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ABSTRAK  

 

PENGEMBANGAN BUKU CERITA BERGAMBAR DENGAN 

KEARIFAN LOKAL UNTUK MENINGKATKAN 

TANGGUNG JAWAB DAN PEDULI SOSIAL 

SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR 
 

 

Oleh 

ANISTIA RIZKI KHOIRUN NISA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buku cerita bergambar berbasis 

kearifan lokal untuk meningkatkan karakter peduli sosial siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. Penelitian ini menggunakan metode penelitia npengembangan Budiyono. 

Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan angket berupa skala. 

Teknis analisis data menggunakan analisis deksriptif, uji t. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal layak 

digunakan berdasarkan hasil validasi ahli media, ahli materi, ahli Bahasa dan ahli 

kearifan lokal. Selain itu, buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal dapat 

meningkatkan karakter peduli sosial siswa kelas IV berdasarkan hasil peningkatan 

rata-rata skor angket berupa skala dan lembar observasi siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Hasil uji t menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan pada karakter peduli sosial siswa kelas IV antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pengembangan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal 

terbukti efektif untuk meningkatkan karakter peduli sosial siswa sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Buku Cerita Bergambar, Kearifan Lokal, Karakter Peduli Sosial 

 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF A PICTURE STORY BOOK WITH LOCAL WISDOM  

TO IMPROVESOCIAL RESPONSIBILITY AND CARE 

CLASS IV ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

By 

 

ANISTIA RIZKI KHOIRUN NISA 

 

 

This study aims to produce picture story books based on local wisdom to improve 

the social care character of fourth grade elementary school students. This study 

uses the Budiyono development research method. Collecting data using 

interviews, observations, and questionnaires in the form of a scale. Data analysis 

techniques used descriptive analysis, t-test. The results showed that picture story 

books based on local wisdom were feasible to use based on the validation results 

of media experts, material experts, language experts and local wisdom experts. In 

addition, picture story books based on local wisdom can improve the social 

caring character of fourth grade students based on the results of increasing the 

average score of the questionnaire in the form of scales and student observation 

sheets during learning. The results t calculations show that there are significant 

differences in the social care character of fourth grade students between the 

experimental class and the control class. The development of picture story books 

based on local wisdom has proven effective in increasing the social care 

character of elementary school students. 

 

Keywords: Picture Story Book, Local Wisdom, Social Care Character 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dinamisasi perkembangan zaman, memberikan perubahan dalam segala bidang 

kehidupan termasuk perilaku generasi muda saat ini. Munculnya istilah generasi 

milenial merupakan salah satu bukti adanya pengaruh perkembangan teknologi 

yang menggeser eksistensi kearifan lokal masyarakat Indonesia. Perkembangan 

teknologi memiliki dampak positif maupun negatif bagi perilaku generasi muda. 

Bahkan saat ini muncul berbagai bentuk fenomena-fenomena sosial diantaranya 

tindak kekerasan, perundungan, pelecehan seksual, dan sebagainya. Bahkan 

tindakan-tindakan tersebut dilakukan oleh siswa sekolah dasar. Kejadian ini tentu 

sangat memprihatinkan bagi seluruh civitas pendidikan dan secara tid ak langsung 

menyiratkan nilai moral anak-anak saat ini sudah mulai luntur. Anak-anak yang 

seharusnya sekolah justru melakukan tindakan yang dapat merugikan diri sendiri 

maupun orang lain.  

                                                    

Pemerintah berusaha melakukan berbagai bentuk terobosan baru melalui sistem 

pendidikan di Indonesia terutama pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Hal ini 

dikarenakan pendidikan dasar merupakan pondasi yang dapat mempengaruhi 

jenjang pendidikan selanjutnya. Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016 tentang standar kompetensi kelulusan 

pendidikan dasar dan menengah memiliki kompetensi pada tiga ranah yaitu 

afektif, kognitif, dan psikomotor. Adanya peraturan ini diharapkan guru tidak 

hanya mengembangkan kemampuan pengetahuannya siswa, tetapi juga dalam 

aspek keterampilan dan sikapnya. 
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Tujuan pembelajaran dapat diartikan sebagai sasaran yang akan dicapai oleh 

pendidik. Terdapat empat faktor dalam menentukan tujuan pembelajaran 

diantaranya audience, behaviour, condition, dan degree. Sehingga seorang 

pendidik harus bisa mewujudkan keempat aspek tersebut dalam tujuan 

pembelajaran (Sujarwo, 2011:6). Sesuai dengan pendapat tersebut Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 tahun 2013 

tentang standar proses dan pendidikan dasar dan menengah pada bab III 

menguraikan tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan Kompetensi Dasar 

dengan kata kerja operasional yang dapat diukur dan diamati mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini menunjukkan secara jelas bahwa aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor harus berjalan secara seimbang. Akan tetapi 

masih banyak ditemukan beberapa permasalahan terkait dengan pencapaian tujuan 

pembelajaran yang dimaksud. Masih banyak guru yang lebih menekankan salah 

satu aspek saja yaitu kognitif selama pembelajaran berlangsung. Hal ini 

dikarenakan pada buku yang disediakan oleh pemerintah belum sepenuhnya 

memfasilitasi pendidikan karakter baik pada materi maupun penilaiannya, 

sehingga penanaman afektif atau pendidikan karakter belumlah maksimal di 

kalangan siswa sekolah dasar. 

 

Pendidikan karakter adalah suatu proses pendidikan holistik yang 

menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial dalam kehidupan peserta 

didik sebagai fondasi bagi terbentuknya generasi berkualitas yang mampu hidup 

mandiri dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan 

(Rahardjo dalam Kurniawan, 2016: 30). Pendidikan karakter dapat dimaknai 

sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan 

watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

memberikan keputusan baik atau buruk, memelihara apa yang baik, dan 

mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati 

(Edison, 2019: 71). Pendidikan karakter sebaiknya diterapkan sejak usia kanak-

kanak, karena usia ini menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan 

potensinya (Kurniawan, 2016: 33). Oleh karena itu, pendidikan karakter perlu 

diberikan saat anak-anak masuk dalam lingkungan sekolah (Sakti, 2017: 3).   
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Sekolah Dasar merupakan proses belajar kelanjutan dari kelompok bermain, 

PAUD, dan taman kanak-kanak. Di lingkungan sekolah dikenalkan proses belajar 

yang tidak hanya tentang kehidupan nyata tapi juga teori dan proses dididik 

menjadi lebih baik untuk perubahan ide dan tingkah laku (Perdana & Suswandari, 

2021). Pada hakikatnya pendidikan karakter merupakan suatu sistem pendidikan 

yang berupaya menanamkan nilai-nilai luhur kepada siswa meliputi komponen 

pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-

nilai tersebut. Pendidikan perlumenginternalisasikan nilai-nilai yang dijunjung 

tinggi di masyarakat selama proses pembelajaran dengan mengupayakan 

lingkungan fisik dan sosial yang menarik agar peserta didik tidak tercerabut dari 

akar budayanya (Suyitno, 2012:333). Oleh karena itu, pendidikan karakter dapat 

diwujudkan melalui nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal yang 

disesuaikan dengan tempat tinggal anak. Hal ini juga bertujuan untuk 

melestarikan nilai-nilai kearifan lokal agar tidak hilang dimakan perkembangan 

zaman. Apalagi pendidikan karakter dapat berpengaruh pada akademik siswa. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Dodds (2016:1) bahwa pendidikan karakter tentang 

pemahaman perilaku secara keseluruhan dapat menurun pada nilai akademik 

siswa. 

 

Penelitian pendahuluan yang dimulai pada awal Mei 2022 dilakukan dengan 

observasi lapangan yaitu pada kelas IV Sekolah Dasar di SDIT Pelitaku, SDIT 

Muhammadiyah Langkapura, dan SDN 1 Langkapura Bandar Lampung. 

Observasi dilakukan dalam rangka melihat keadaan sebenarnya karakter peserta 

didik pada saat proses belajar mengajar. Peneliti melihat beberapa peserta didik 

yang saat diberikan pekerjaan rumah masih ada peserta didik yang tidak 

mengerjakan dengan alasan lupa atau tertinggal, beberapa siswa belum memiliki 

rasa tanggung jawab yang baik.  

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui observasi kepada 165 peserta didik 

kelas IV didapatkan informasi sebagai berikut:  
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       Gambar 1. Skala Tanggung jawab Peserta didik. 
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Skala Peduli Sosial

 

Gambar 2.Skala Peduli Sosial Peserta didik. 

 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa 50% peserta didik memiliki karakter 

tanggung jawab yang tidak baik dan 30% memiliki karakter tidak perduli sosial. 

Untuk itu perlu adanya media pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk 

meningkatakan karakter tanggung jawab dan peduli sosial peserta didik. Hasil 

prapenelitain kemudian dibandingkan menggunakan tabel dari Riduwan (2013) 

 

Tabel 1. Kategori Penilaian Instrumen Sikap Tanggung jawab  

Skor  Klasifikasi 

X > 71 Sangat Baik 

65 < X ≤ 71 Baik 

59< X ≤ 65 Cukup  

53 < X ≤ 59  Kurang  

X < 53 Tidak Baik 
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Berdasarkan hasil observasi dengan ibu Eva Nuraini guru kelas IV SDIT Pelitaku  

Langkapura Kota Bandar Lampung pada pada saat penelitian awal, diperoleh hasil 

bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam menerapkan dan mengembangkan 

pembelajaran tematik sesuai dengan kurikulum 2013. Guru hanya mengandalkan 

buku tematik yang disediakan oleh pemerintah saja yang masih bersifat nasional, 

sedangkan ada materi dikelas 4 yang bertema “Lingkungan Tempat Tinggalku” 

yang mengharuskan anak-anak mengenal lebih jauh tentang lingkunan dan tempat 

tinggal mereka. Guru merasa kesulitan memberi ilustrasi daerah tempat tinggal 

yang ada di Lampung, yang mudah dimengerti dan menarik untuk anak-anak.  

Selanjutnya guru juga masih kesulitan dalam menyeimbangkan ketiga aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. Sehingga secara tidak langsung aspek kognitif 

saja yang lebih ditonjolkan dibandingkan dengan kedua aspek lainnya. Buku yang 

tersedia saat ini sudah bagus namun kurang menekankan pada kearifan lokal yang 

ada di daerah lampung. Siswapun juga mengaku bosan ketika hanya 

menggunakan buku yang itu-itu saja tanpa ada selingan buku atau metode yang 

menarik.  

 

Karakter tanggung jawab dan peduli sosial memang menjadi hal yang penting 

dalam membina hubungan antar manusia dan lingkungannya. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Yunarti, 2014) mengutarakan terdapat enam karakter utama 

sebagai pilar utama yang dapat digunakan untuk mengukur perilaku manusia yaitu 

memiliki: (1) trustwotrhinness, (2) fairness, (3) caring, (4) respect, (5) 

citizenship, dan (6) responsibility. Hal ini membuktikan bahwa karakter tanggung 

jawab dan peduli sosial menjadi sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat 

dan bernegara. 

 

Terkait dengan kebutuhan buku pembelajaran, maka dilakukan need assessment 

pada 8 guru dan 40 siswa kelas IV melalui kegiatan wawancara di SDIT PELITA, 

SDIT Muhammadiyah Langkapura dan SDN 1 Langkapura. Diketahui bahwa  

guru kesulitan dalam mengembangkan materi maupun bahan pembelajaran yang 

mampu mewadahi pendidikan karakter sesuai dengan kondisi lingkungan siswa 

dan nilai kearifan lokal masyarakat Lampung . Selanjutnya, pada kelas IV 
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terdapat Tema Daerah Tempat Tinggalku pada Tema 8 yang mengeksplorasi 

daerah tempat tinggal siswa.  

 

Buku teks merupakan sumber yang efektif dalam proses pembelajaran menjadi 

sumber penyampaian informasi, ilmu pengetahuan, referensi bagi siswa secara 

langsung (Anwar Novianto dan Ali Mustadi, 2015). Hal tersebut berdasarkan pada 

teori interaksi sosial dikemukakan oleh Vygotsky dimana kunci perkembangan 

terletak pada siswa yang aktif berpikir dan mengolah pola pikirnya berdasarkan 

pengalaman yang diperoleh (Mc Dermott, 2008:37). Selain itu juga berdasarkan 

teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh (Fredericks, 2007:9) bahwa 

pengetahuan diciptakan dalam pikiran siswa sedangkan guru sebagai fasilitator 

untuk menghubungkan konten yang baru dengan pengetahuan yang telah mereka 

alami kemudian diproses dan diterapkan menjadi pengetahuan yang bermakna. 

Oleh karena itu, alangkah lebih baik jika materi dalam buku mengambil nilai-nilai 

kearifan lokal dan kehidupan sehari-hari siswa di lingkungan tempat tinggal 

siswa. 

 

Buku merupakan media yang dapat memuat dan menyajikan berbagai informasi 

dan berbagai keperluan (Syabrina, 2017). Sungguhpun merupakan media 

konvensional, buku masih dipergunakan ditengah-tengah kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini (B. P. Sitepu, 2012: 23). 

 

Ketersediaan buku guru dan buku siswa saat ini disekolah menyesuaikan jumlah 

murid dan jumlah guru. Di SDIT Pelitaku berjumlah 4 buku pegangan guru dan 

98 buku siswa, di SDIT Muhammadiyah Gunter berjumlah 4 buku guru dan 102 

buku siswa, sedangkan di SDN 1 Langkapura berjumlah 1 buku guru dan 28 buku 

siswa. Guru membutuhkan buku untuk meningkatkan karakter tanggung jawab 

dan peduli sosial siswa yang dikemas secara tematik integratif dan sesuai dengan 

nilai-nilai kearifan lokal peserta didik. Buku yang dapat digunakan adalah cerita 

bergambar. (Kriesberg, 1999) mendefinisikan buku cerita bergambar yang 

digunakan untuk memberikan pengalaman yang lebih luas dan mengajarkan 

tentang sejarah alam dan manusia dimana mereka tinggal. Cerita dapat memiliki 
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kekuatan dalam menghubungkan anak-anak ke tempat asal mereka. Hal yang 

sama juga diungkapkan oleh (Livo, 2003: 3) bahwa cerita memiliki kekuatan 

untuk mecapai lebih dalam dengan mengendalikan emosi, melibatkan diri, dan 

membawa diri kita ke dalam alur cerita. Tak hanya itu, buku cerita yang berisikan 

ilustrasi dan teks yang saling bertanggung jawab satu sama lain untuk 

menceritakan suatu kisah. Teks dan ilustrasi muncul dengan porsi yang sama 

dalam sebuah buku. Bagi anak usia 8 tahun keatas buku cerita bergambar dapat 

dinikmati sendiri tanpa harus dibacakan secara lantang (Brown & Tomlinson, 

1999:74). 

 

Buku cerita bergambar memiliki keistimewaan berupa gambar atau ilustrasi 

dilengkapi dengan cerita yang cocok digunakan oleh anak-anak. Anak sekolah 

dasar memang lebih menyukai buku yang bermuatan lebih banyak gambar 

dibandingkan dengan teksnya. Buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal yang 

merupakan pengembangan dari buku cerita bergambar.  

 

Data yang didapatkan pada saat wawancara dengan 8 guru di SDIT Pelita , SDIT 

Muhammadiyah Gunung Terang dan SDN 1 Langkapura belum pernah ada buku 

cerita bergambar yang pernah digunakan sebagai bahan penunjang mengajar, dan 

buku ini menjadi buku pertama yang ditawarkan di SD tersebut. Buku ini 

diharapkan mampu menunjang pembelajaran dan pendidikan karakter di sekolah 

dasar sesuai dengan lingkungan sosial siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Lickona, 2013:85) bahwa pendidikan karakter terdiri dari atas tiga komponen 

dasar, yaitu pengetahuan moral (moral knowing), perasaaan moral (moral feeling), 

dan tindakan moral (moral acting). 

 

Pada komponen pengetahuan moral siswa lebih mengisi pada ranah kognitif 

masing-masing individu dengan mempelajari karakter tanggung jawab dan peduli 

sosial melalui cerita, gambar, dan lembar kerja siswa yang tersedia pada buku 

cerita bergambar berbasis kearifan lokal. Pengetahuan karakter lebih mudah 

dipahami jika merupakan warisan yang diturunkan turun temurun oleh generasi ke 

generasi. Sesuai pendapat Ki Hajar Dewantara bahwa kebudayaan dan pendidikan 
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seperti sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Pendidikan karakter 

semestinya berbasis budaya sendiri berupa penggalian nilai-nilai luhur yang ada 

dalam kearifan lokal (Wibowo & Gunawan, 2015: 13-15). Apabila pengetahuan 

moral sudah dipahami oleh siswa melalui logika maka secara tidak langsung 

perasaan moral berupa kesadaran diri akan terbentuk. Hasil dari pengetahuan 

moral dan perasaan moral inilah akan menciptakan tindakan dan menjadi sebuah 

kebiasaan. Kearifan lokal yang dimiliki daerah Lampung sangat banyak dan 

memiliki dimensi sejarah yang sangat dalam, hal ini penting untuk dilestarikan 

terutama pada generasi muda daerah Lampung.  

 

Sebagaimana uraian sebelumnya maka diperlukan alternatif buku pelajaran yang 

perlukan untuk menggabungkan antara bahan ajar dan kearifan lokal. Berdasarkan 

pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa kebutuhan akan buku cerita bergambar 

berbasis kearifan lokal yang secara langsung dapat meningkatkan karakter 

tanggung jawab dan peduli sosial siswa di sekolah dasar. Oleh sebab itu, 

penelitian ini difokuskan untuk mengembangkan buku cerita bergambar berbasis 

kearifan lokal untuk meningkatkan karakter tanggung jawab dan peduli sosial 

siswa kelas IV Sekolah Dasar di Kecamatan Langkapura, Kota Bandar Lampung. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah yang teridentifikasi, 

meliputi: 

1. Guru masih mengalami kesulitan dalam menerapkan dan mengembangkan 

pembelajaran tematik sesuai dengan kurikulum 2013. 

2. Materi pembelajaran dalam buku edaran pemerintah masih bersifat nasional 

kurang menekankan kearifan lokal daerah setempat. 

3. Guru masih kesulitan dalam menyeimbangkan ketiga aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor dalam pembelajaran. 

4. Rendahnya rasa peduli sosial siswa terhadap guru dan teman, salah satu 

contohnya ketika ada siswa yang melakukan kesalahan di kelas, siswa yang 

lain tidak membantu melainkan mengolok-oloknya.  
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5. Rendahnya tanggung jawab siswa yang ditunjukkan pada pelaksanaan piket, 

tugas pekerjaan rumah, maupun menjaga kebersihan sekolah yang masih 

kurang. 

6. Siswa bosan dengan pembelajaran yang berlangsung karena guru mengajar 

dengan metode dan buku yang sama setiap harinya. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang telah ditemukan oleh peneliti di SDIT Pelita dan SDIT 

Muhammadiyah Gunter kecamatan Langkapura Kota Bandar Lampung sangatlah 

luas, sehingga pada penelitian ini dibatasi pada rendahnya tanggung jawab dan 

peduli sosial siswa. Serta adanya kebutuhan guru akan buku yang bisa 

mengintegrasikan antara materi pembelajaran dengan pendidikan karakter yang 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekitar dan kearifan lokal masyarakat 

setempat. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah kelayakan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan tanggung jawab dan peduli sosial siswa kelas IV Sekolah Dasar 

di Kecamatan Langkapura, Kota Bandar Lampung?  

2. Bagaimanakah keefektifan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal 

untuk meningkatkan tanggung jawab dan peduli sosial siswa kelas IV Sekolah 

Dasar di Kecamatan Langkapura, Kota Bandar Lampung ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Menghasilkan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal yang layakuntuk 

meningkatkan tanggung jawab dan peduli sosial siswa kelas IV Sekolah Dasar 

di Kecamatan Langkapura, Kota Bandar Lampung. 
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2. Mengukur keefektifan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal dalam 

rangka meningkatkan tanggung jawab dan peduli sosial siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Kecamatan Langkapura, Kota Bandar Lampung. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis yaitu sebagai berikut. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara garis besar hasil penelitian pengembangan buku cerita bergambar 

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan tanggung jawab dan peduli 

sosial siswa kelas IV Sekolah Dasar dapat menambah keilmuan di dunia 

pendidikan yang dapat digunakan untuk pijakan penelitian- penelitian 

lainnya. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Sekolah Dasar 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber alternatif 

untuk meningkatkan tanggung jawab dan peduli sosial siswa kelas IV 

sekolah dasar di Kecamatan Langkapura, Kota Bandar Lampung 

melalui pengembangan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal. 

Selain itu juga diharapkan guru dapat membuat pembelajaran menjadi 

lebih bermakna bagi para siswa. 

b. Bagi Siswa Sekolah Dasar 

Melalui pengembangan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal 

diharapkan tanggung jawab dan peduli sosial siswa kelas IV Sekolah 

Dasar akan meningkat. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori  

2.1.1 Pendidikan Karakter   

Terminologi pendidikan karakter mulai ramai dibicarakan Sejak tahun 1990-an di 

Dunia Barat.  Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya saat itu, melalui 

karyanya yang banyak memukau “The Return of  Character Education” 

memberikan kesadaran di dunia pendidikan secara umum tentang konsep 

Pendidikan Karakter sebagai konsep yang harus digunakan dalam kehidupan ini 

dan saat itulah awal kebangkitan pendidikan karakter menjadi lebih 

dikembangkan oleh banyak orang di dunia (Majid & Handayani, 2012: 11). 

 

Pendidikan Karakter atau pendidikan watak sejak awal munculnya dalam 

pendidikan sudah dianggap sebagai hal yang niscaya oleh para ahli. John Dewey 

misalnya, sebagaimana dikutip oleh Frank G. Goble pada tahun 1916, pernah 

berkata, “sudah merupakan hal lumrah dalam teori pendidikan bahwa 

pembentukan watak merupakan tujuan umum pengajaran dan pendidikan budi 

pekerti di sekolah” (Mu’in, 2011: 297) 

 

Mu’in (2016:211) mengemukakan terdapat enam pilar penting karakter manusia 

yang dapat digunakan untuk mengukur dan menilai watak/perilakunya yaitu: 

respect (penghormatan), responsibility (tanggung jawab), citizenship-civic duty 

(kesadaran berwarga negara), fairness (keadilan), caring (kepedulian dan 

kemauan berbagi) dan trustworthiness (kepercayaan).(Dr. Otib Satibi Hidayat, 

2020)berpendapat bahwa dalam kehidupan masyarakat tidak hanya dibutuhkan 

kecerdasan secara kognitif tetapi moral, etika, tatakrama, sopan santun dan semua 

aspek moral itu prosesnya dilakukan, dikuasai oleh anak, dilestarikan dan 
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dibiasakan sehingga menjadi habituation activity atau kebiasaan dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga melalui pendidikan karakter diharapkan siswa sekolah dasar 

mampu mengembangkan dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2.1.2 Karakter Tanggung Jawab Siswa  

Dalam hidup bermasyarakat tentu diperlukan sikap yang mampu membina 

hubungan yang baik antar manusia dan lingkungan.Salah satu sikap yang perlu 

dibina sejak dini adalah perilaku bertanggung jawab.(Bugdayci, 2019:206) 

menekankan bahwa tanggung jawab harus dibina sejak dini mungkin mengingat 

pentingnya tanggung jawab bagi kehidupan siswa.(Zuriah, 2007:69) menjelaskan 

tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. Selanjutnya 

(Fathurrohman, Suryana, & Fatriany, 2013:20) tanggung jawab merupakan sikap 

dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 

 

Selain itu, (Yaumi, 2016:72) juga menambahkan bahwa tanggung jawab 

(responsibility) merupakan tugas atau kewajiban untuk diselesaikan dengan penuh 

komitmen yang harus dipenuhi seseorang dan memiliki konsekuen hukuman 

terhadap kegagalan. Seseorang yang bertanggung jawab menunjukkan bahwa 

orang tersebut dapat diandalkan. Bertanggung jawab meliputi tanggung jawab 

terhadap apa yang kita rasakan, pikirkan, dan lakukan atas segala bentuk 

konsekuensi yang ditimbulkan dengan menghormati prinsip-prinsip etis. Orang 

yang bertanggung jawab, juga akan memberikan contoh yang baik kepada orang 

lain, tidak menyerah pada keadaan, tidak mengatakan itu bukan pekerjaannya, dan 

sebagainya. 

 

Sejalan dengan (Mu’in, 2016:215) sikap tanggung jawab dapat menunjukkan 

seseorang memiliki karakter yang baik atau tidak. Orang yang sering lari dari 

tanggung jawab sering dikategorikan sebagi karakter yang buruk. Bertanggung 
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jawab pada suatu benda, baik benda mati atau benda hidup dan arah benda itu, 

pasti tidak akan membiarkannya dan justru menjaganya. Tanggung jawab dapat 

mengenali apa yang akan kita lakukan dan konsekuensi dari apa yang telah kita 

pilih. Hal yang sama diungkapkan oleh (Lickona, 2016:72) tanggung jawab 

merupakan suatu bentuk lanjutan dari rasa hormat, karena jika kita menghormati 

orang lain, berarti kita menghargai mereka. Jika kita memiliki rasa menghargai 

berarti kita merasakan sebuah ukuran dari rasa tanggung jawab kita untuk 

menghormati kesejahteraan hidup mereka.Tanggung jawab secara literal berarti 

kemampuan untuk merespon atau menjawab. Artinya, tanggung jawab 

berorientasi terhadap orang laun dalam bentuk perhatian, dan secara aktif 

memberikan respons terhadap apa yang mereka inginkan. Tanggung jawab 

menekankan pada kewajiban positif untuk saling melindungi satu sama lain.    

 

(Helmawati, 2017:109) menambahkan bahwa karakter tanggung jawab perlu 

ditanamkan dalam diri peserta didik. Setiap orang harus bertanggung jawab 

dengan apa yang yang dilakukannya baik terhadap diri sendiri ataupun orang lain. 

Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan mengumpulkan tepat waktu 

merupakan salah satu bentuk tanggung jawab bagi siswa. Tanggung jawab 

merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus diberikan kepada 

siswa.Sesuai dengan pendapat (Yontar & Yel, 2018:76) bahwa tanggung jawab 

merupakan salah satu jenis keterampilan sosial. Keterampilan sosial adalah cara 

seseorang untuk memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, untuk 

mematuhi aturan sosial, untuk mengambil tanggung jawab, untuk membantu 

orang lain, dan untuk menggunakan hak-hak mereka. Selanjutnya, Arnio-

Linnanvuori (2018:2) menambahkan bahwa tanggung jawab siswa terdiri atas 

empat subkategori yaitu etika dan moralitas pribadi, etika, sadar, dan empati. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka tanggung jawab siswa sekolah 

dasar merupakan sikap atau tindakan untuk  menyepakati terhadap aturan dan  

melaksanakan  apa  yang  menjadi  hak  dan  kewajiban  terhadap  diri sendiri, 

lingkungan, serta menerima akibat dari apa yang dilakukan. Untuk itu, tanggung 

jawab perlu dimiliki oleh setiap siswa agar mampu berkomitmen terhadap apa 
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yang menjadi kewajibannya baik di sekolah maupun dirumah. Tanggung jawab 

siswa sekolah dasar meliputi tanggung jawab terhadap pembelajaran dan 

tindakannya terhadap orang lain.  

 

2.1.3 Indikator Tanggung Jawab  

Seseorang dikatakan bertanggung jawab ketika seseorang tersebut dapat 

diandalkan dalam menjalankan tugasnya dan menghargai adanya komitmen 

(Miller, 2009:13). Selain itu, ada beberapa indikator tanggung jawab yang 

disampaikan oleh para ahli.(Student Citizen Act, 2001:15) mendeskipsikan 

karakter tanggung jawab kedalam beberapa indikator yaitu:  

1) Dapat diandalkan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya,  

2) Menunjukkan keandalan dan konsistensi dalam kata-kata dan perilaku,  

3) Bertanggung jawab atas tindakan sendiri,  

4) Berkomitmen untuk terlibat aktif dalam lingkungan sosial. 

 

Selanjutnya, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2015:30) indikator siswa 

yang memiliki tanggung jawab adalah:  

1) membuat  laporan  setiap  kegiatan  yang  dilakukan  dalam  bentuk  lisan 

maupun  tertulis.  Laporan  tersebut  merupakan  bentuk  konkret  tanggung 

jawab yang telah dilakukannya,  

2) melakukan tugas  tanpa  disuruh.  Siswa  yang  memiliki  tanggung  jawab, 

sebelum  guru  meminta  untuk  mengerjakan  tugas,  siswa  tersebut  sudah 

melaksanakan tugas dengan kesadaran diri,   

3) menunjukkan  prakarsa  untuk  mengatasi  masalah  dalam  lingkup  terdekat.  

Siswa  yang  memiliki  tanggung  jawab,  akan  berusaha  mengatasi  masalah 

dengan bijaksana,  

4) menghindarkan  kecurangan  dalam  pelaksanaan  tugas.  Dengan  tanggung 

jawabs yang diberikan siswa, siswa akan berusaha untuk melaksanakan tugas 

dengan sportif,  

5) pelaksanaan  tugas  piket  secara  teratur.  Siswa  yang  memiliki  tanggung 

jawab, akan berusaha melaksanakan piket secara teratur tanpa diminta atau 

diingatkan,  
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6) peran serta aktif dalam kegiatan sekolah. Kegiatan sekolah merupakan salah 

satu perwujudan dari karakter tanggung jawab sebagai siswa, dan  

7) mengajukan usul pemecahan masalah. Siswa yang memiliki tanggung jawab 

akan berusaha memecahkan masalah baik itu masalah yang ditimbulkan dari 

diri siswa ataupun bukan dari diri siswa.  

 

(Yaumi, 2016:74) menambahkan beberapa hal yang dapat dilakukan untuk 

mengukur tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari yaitu:  

1) Melakukan sesuatu yang harus dilakukan,  

2) Selalu menunjukkan ketekunan, kerajinan, dan terus berusaha,  

3) Selalu melakukan yang terbaik untuk dirinya sendiri maupun orang lain,  

4) Berusaha bersikap disiplin dan mengontrol diri dalam keadaan apapun.   

5) Selalu mengkaji, dan berpikir sebelum bertindak,  

6) Mempertimbangkan konsekuensi dari perbuatan yang akan dilakukan.  

 

Indikator-indikator yang telah diuraikan di atas merupakan perwujudan tanggung 

jawab sebagai siswa sekolah dasar. Pada  penelitian  ini dibatasi pada indikator 

bertanggung jawab menurut (Kemendikbud, 2015:30) yaitu membuat  laporan  

sebagai pertanggungjawaban tugas, melaksanakan tugas dengan kesadaran diri, 

mengatasi  masalah dengan bijaksana, melaksanakan tugas dengan sportif,  

pelaksanaan  tugas  piket  secara  teratur, aktif dalam kegiatan sekolas dan solitif.. 

Indikator yang dipilih melalui beberapa pertimbangan, diantaranya kesesuaian 

dengan kompetensi dasar yang harus dicapai siswa pada materi, kebutuhan siswa, 

keadaan lingkungan, dan pertimbangan guru kelas IV. 

 

2.1.4 Karakter Peduli Sosial Siswa  

Penanaman  peduli  sosial  menjadi  salah  satu  dari  18  pendidikan  karakter  

yang  diatur  oleh Kementerian  Pendidikan dan  Kebudayaan Republik  

Indonesia.  Hal  ini  menjadi  dasar  untuk menguatkan momentum Indonesia kuat 

di 2045 (Arif et al., 2021). Karakter peduli social adalah Sikap dan tindakan yang 

selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan 

(Nasional, 2010)(Nucci & Narvaez, 2014:237) mengemukakan dalam teori 
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kepedulian, terdapat hubungan yang membutuhkan dua belah pihak bukan hanya 

agen tunggal. Ketika terjadi hubungan kepedulian maka mencirikan kesadaran dan 

perilaku orang yang peduli (the carer) dan orang yang dipedulikan (the cared for).  

Selanjutnya (Mu’in, 2016:231) mengemukakan kepedulian merupakan sifat 

seseorang membuat pelakunya merasakan apayang dirasakan oleh orang lain, 

mengetahui bagaimana rasanya menjadi orang lain, dan terkadang menunjukkan 

tindakan yang melibatkan dengan orang lain itu. Istilah lain dari kepedulian 

adalah solidaritas (solidarity), merupakan tingkat integrasi yang ditunjukkan 

seseorang kepada orang lain yang mengacu pada ikatan sosial.   

 

Hal yang sama diungkapkan oleh (Yaumi 2016:77) bahwa manusia merupakan 

makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Kepedulian merupakan sikap 

merasakan kekhawatiran terhadap orang lain atau sesuatu. Dorongan tersebut 

membuat seseorang mau untuk membantu dan memikirkan kepentingan orang 

lain. Peduli merupakan hal pokok dalam etika seseorang yang tidak terpisahkan 

dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Selanjutnya (Fadlilah & Khorida, 

2014:204) mengungkapkan bahwa peduli sosial merupakan tindakan atau sikap 

ingin selalu memberi bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. Seseorang merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan 

satu sama lain. Apabila seseorang tidak memiliki rasa kepedulian sosial kepada 

orang lain, maka Ia pun akan di acuhkan oleh orang lain.  

 

Berdasarkan uraian tersebut maka peduli sosial siswa sekolah dasar merupakan 

rasa yang dimiliki oleh siswa untuk memberikan bantuan kepada orang lain. 

Pembiasaan peduli sosial dapat diterapkan dengan buku cerita bergambar berbasis 

kearifan lokal yang berhubungan dengan lingkungan dan sosial siswa.Setiap 

daerah pasti memiliki keunikan atau karakteristik yang berbeda-beda baik dilihat 

dari tradisi, nilai-nilai, maupun aturan yang berlaku.Oleh karena itu hendaknya 

pendidikan karakter juga perlu disesuaikan dengan kearifan lokal setiap daerah 

agar orang tua bisa ikut andil dalam pembentukan karakter siswa. 
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2.1.5 Indikator Karakter Peduli Sosial  

Berikut ini beberapa indikator yang disampaikan oleh beberapa ahli, yaitu: 

(Student Citizen Act2001:15) mendeskipsikan karakter peduli sosial kedalam 

beberapa indikator yaitu:  

1) Menunjukkan penghargaan yang tinggi terhadap orang lain, diri sendiri, dan 

negara.  

2) Memahami bahwa semua orang memiliki nilai sebagai manusia. 

 

Adapun indikator karakter peduli sosial menurut (Yaumi, 2016:78) adalah sebagai 

berikut. 

1) Berupaya untuk menjaga kebaikan bersama orang lain,  

2) Memiliki jiwa yang penuh kasih sayang,  

3) Mengekspresikan rasa sukur,  

4) Memberi maaf dan maafkan orang lain,  

5) Membantu orang yang membutuhkan. 

 

Selanjutnya beberapa indikator peduli terhadap sesama diuraikan oleh (Zuriah, 

2011:31) yaitu:  

1) Menyapa jika bertemu.  

2) Tidak mengolok-olok sampai melewati batas.  

3) Tidak berprasangka buruk.  

4) Tidak menyinggung perasaannya.  

5) Tidak memfitnah tanpa bukti.  

6) Selalu menjaga nama baiknya.  

7) Menolongnya jika mendapat kesulitan.  

 

(Samani & Hariyanto, 2017:51) juga menguraikan beberapa indikator peduli 

sosial yaitu:  

1) Memperlakukan orang lain dengan sopan.  

2) Bertindak santun  

3) Toleran terhadap perbedaan.  

4) Tidak suka menyakiti orang lain.  
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5) Mau mendengar orang lain.  

6) Mau berbagi.  

7) Tidak merendahkan orang lain.  

8) Tidak mengambil keuntungan dari orang lain.  

9) Mampu bekerja sama.  

10) Mau terlibat dalam kegiatan masyarakat.  

11) Menyayangi manusia dan makhluk lain.  

12) Setia  

13) Cinta damai dalam menghadapi persoalan.  

 

Indikator-indikator peduli sosial yang telah diuraikan oleh beberapa ahli 

merupakan perwujudan rasa peduli sosial sebagai siswa sekolah 

dasar.Selanjutnya, (Sheppard, 2014:72) mengungkapkan komponen penting 

dalam karakter peduli sosial yaitu welas asih, membantu orang lain, dan menjadi 

pemimpin yang baik. Pada  penelitian  ini peduli sosial dibatasi pada indikator  

menurut (Student Citizen Act,2001:15) yaitu Menunjukkan penghargaan yang 

tinggi terhadap orang lain, diri sendiri, dan Negara serta Memahami bahwa semua 

orang memiliki nilai sebagai manusia.Pembatasan indikator ini berdasarkan 

kompetensi dasar dan telah didiskusikan oleh guru kelas IV.Selain itu, indikator 

yang diambil sudah mencakup keseluruhan indikator dari pendapat beberapa ahli 

di atas. 

 

2.1.6 Buku Cerita bergambar  

Buku cerita bergambar merupakan salah satu jenis sastra anak untuk pembelajaran 

sejak usia dini. Buku cerita bergambar memberikan pengantar kepada siswa 

dengan cara yang menyenangkan dengan memberikan ilustrasi. Ilustrasi yang 

ditampilkan disesuaikan dengan tingkatan usia sebagai modal kesenangan dan 

pemahaman cerita. Ilustrasi gambar menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

cerita yang sehingga membuat pembaca merasakan kenikmatan dalam 

membacanya. Brown &(Tomlinson, 1999:74) menjelaskan bahwa buku cerita 

bergambar adalah buku bergambar di mana ilustrasi dan teks memiliki keserasian 

untuk menceritakan sebuah kisah.Kemunculan Ilustrasi dan teks harus terlihat 



19 
 

secara seimbang dalam buku serta berisi kosakata yang menantang. Buku cerita 

bergambar dimaksudkan dapat diberikan pada anak usia diatas 8 tahun untuk 

dibaca dan dinikmati.   

 

Hal yang sama diungkapkan oleh (Hunt, 1999:70) bahwa buku cerita bergambar 

merupakan kombinasi antara teks verbal dan gambar visual. Melalui penggunaan 

buku cerita bergambar diasumsikan bahwa gambar yang ada mampu 

berkomunikasi lebih alamiah dibandingkan penggunaan kata-kata saja.Dengan 

demikian buku cerita bergambar membantu pembaca terutama anak-anak dalam 

memahami materi.Hal ini didukung oleh pendapat (Wolf, 2004:228) bahwa pada 

buku cerita bergambar, gambar tidak menghiasi teks saja, dan kata-kata tidak 

memberi keterangan pada gambar.Sebaliknya, keduanya saling melengkapi untuk 

menyampaikan dua jenis informasi secara bersama-sama membentuk pesan yang 

unik. 

 

Bersumber pada sebagian uraian para pakar di atas, hingga buku cerita bergambar 

bisa diartikan selaku materi latih yang berbasis gambar serta ilutrasi sebagai 

penunjang cerita atau informasi penelaahan tematik yang memuat sebagian 

muatan pelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sari & Syamsi bahwa bahwa 

buku pelajaran tematik-integratif memang efektif digunakan oleh siswa sekolah 

dasar. 

 

2.1.7 Karakteristik Buku Cerita Bergambar   

Buku cerita bergambar menurut Aprianti (2013: 89) memiliki karakteristik 

sebagai berikut:  

1. Bacaannya disukai,  

2. Topik menarik perhatian anak,  

3. Disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak,   

4. Menghubungkan pengalaman dan ketertarikan anak,   

5. Isi cerita merupakan kesukaan anak yang selalu ingin didengar,  

6. Bahasa dan gambar mampu memberikan informasi serta ide baru bagi 

anak.   
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Menurut Sutherland (1991: 210) buku cerita bergambar yang sesuai untuk anak 

memiliki karakteristik sebagai berikut:  

a. Buku cerita bergambar bersifat ringkas dan langsung,  

b. Buku cerita bergambar berisi konsep  

c. Konsep yang ditulis dapat dipahami oleh anak-anak,  

d. Gaya bahasanya sederhana,  

e. Terdapat ilustrasi yang melengkapi teks.  

Buku cerita yang diperuntukkan bagi anak-anak menurut Resmini (2010: 18) 

sebaiknya dipilihkan bentuk persegi panjang yang horizontal dengan ukuran 

disesuaikan. Ukuran dan bentuk hendaknya tidak terlalu terkecil, tetapi juga tidak 

terlalu besar sehingga tidak menyulitkan anak saat membacanya serta, tema 

bacaan cerita anak disesuaikan dengan minat mereka misalnya tentang keluarga, 

berteman, cerita misteri, dan sebagainya (Resmini, 2010: 21). Berdasarkan 

pendapat ahli di atas, peneliti menggunakan karakteristik buku cerita bergambar 

menurut Sutherland sebagai acuan dalam mengembangkan buku cerita bergambar. 

Selain itu, untuk bentuk buku cerita bergambar peneliti mengacu pada Resmini 

yaitu, buku cerita berbentuk persegi panjang horizontal.  

  

2.1.8 Jenis Buku Cerita Bergambar  

Buku cerita bergambar menurut McElmeel (1995: 15) memiliki 6 jenis. Jenis-

jenis itu adalah sebagai berikut:  

1.  Fiksi, buku fiksi adalah buku yang menceritakan khayalan, karangan, atau 

sesuatu yang tidak ada dan terjadi sungguh-sungguh. Kategori yang 

termasuk dalam fiksi adalah cerita misteri, humor, dan cerita fantasi yang 

dibuat penulis sesuai imajinasinya,  

2. Historis, buku historis adalah buku yang mendasarkan diri pada suatu fakta 

atau kenyataan di masa lalu. Buku ini meliputi kejadian sebenarnya, 

tempat, atau karakter yang merupakan bagian dari sejarah.  

3. Informasi, buku informasi adalah buku-buku yang memberikan informasi 

faktual. Buku informasi menyampaikan fakta dan data apa adanya, yang 

berguna untuk menambah keterampilan, wawasan, dan juga bekal teoritis 

dalam batas tertentu bagi anak.  
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4. Biografi, biografi adalah kisah atau keterangan tentang kehidupan 

seseorang mulai kelahirannya hingga kematiannya jika sudah meninggal.   

5. Cerita rakyat, cerita rakyat merupakan cerita atau kisah yang asal mulanya 

bersumber dari masyarakat serta tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat di masa lampau,  

6. Kisah nyata, kisah nyata berfokus pada peristiwa yang sebenarnya dari 

sebuah situasi atau peristiwa.  

Dalam penelitian ini, buku cerita bergambar yang peneliti kembangkan termasuk 

dalam jenis fiksi. Buku cerita bergambar yang peneliti kembangkan termasuk 

dalam jenis fiksi karena meski peneliti terinspirasi dari kisah nyata yang serupa, 

tapi kejadian, tokoh, dan alur dalam cerita “Lingkungan Tempat Tinggalku” 

merupakan hasil karangan yang dibuat oleh peneliti dengan imajinasinya. 

 

2.1.9 Langkah-langkah Pembuatan Buku Cerita  

Pembuatan buku cerita menurut Hardjana (2006: 6) memiliki langkahlangkah 

sebagai berikut:  

a. Rajin membaca cerita anak-anak  

b. Sediakan buku catatan khusus. Catatlah hal-hal yang menarik dari 

setiap cerita yang telah dibaca.  

c. Jika menemukan kesulitan tanyakan atau berdiskusilah dengan orang-

orang yang memahami tentang cerita anak.  

d. Setelah banyak mempelajari dan memahami, mulailah membuat 

rangkaian cerita sederhana. Tuangkan dalam tulisan apapun yang 

terpikirlah dalam angan-angan. Pikirkan jalan cerita yang menarik.  

e. Periksakan hasil karya kepada orang yang sudah ahli tahu banyak 

pengalaman mengenai cerita anak-anak. Minta kritik, saran dan nasihat 

tentang karya (ceritanya).  

Langkah-langkah menulis buku cerita anak yang baik juga dapat dilakukan 

dengan tahap sebagai berikut (Kurniawan, 2013: 53):  

1. Mendatangkan ide peristiwa dan memilih kejadian yang akan dijadikan 

cerita. 

2. Menyesuaikan ide peristiwa dan kejadian dengan nilai moral   
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3. Mengolah ide peristiwa dan kejadian yang telah didapatkan dengan 

membuat masalah dan penyelesaian masalahnya.  

4. Menuangkan ide, masalah, dan penyelesaiannya dalam sebuah catatan 

kecil. Kemudian menuliskannya menjadi sebuah cerita utuh.  

5. Melakukan editing dan revisi cerita yang sudah jadi. Editing adalah 

membaca cerita kembali dengan memeriksa dan mengoreksi kesalahan 

pengetikan tanda baca, kata, dan kesalahan struktur kalimat.   

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menggunakan lima langkah 

pengembangan buku cerita menurut Kurniawan. Lima langkah tersebut peneliti 

gunakan sebagai acuan dalam proses penulisan cerita “Lingkungan Tempat 

Tinggalku” dalam penelitian dan pengembangan buku cerita bergambar ini.  

  

2.1.10 Kriteria Buku Cerita yang Baik  

Orang tua dan guru memiliki kewajiban untuk memperhatikan bacaan yang baik 

bagi anak dan siswa. Mereka ikut ambil bagian dalam memilih bacaan yang sesuai 

dengan tingkat kematangan berpikir dan kebutuhannya. Kriteria buku cerita yang 

baik menurut Christantiowati (Santosa, 2008: 9), yaitu:  

a. dapat memberikan nilai tambah positif pada pembacanya  

b. disampaikan dalam bahasa yang sederhana, enak dibaca dan penulisan 

seakan ingin berbagi dengan pembaca, bukan menggurui  

c. gaya penulisan tidak meledak-ledak,  

d. menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang berlaku, tidak banyak 

menggunakan istilah asing.  

Kriteria di atas sejalan dengan kriteria buku cerita yang baik menurut Mansoor 

(1994: 21) yaitu:   

a. isinya mudah dipahami pembaca  

b. mengajak pembacanya yang masih muda itu mengenal kehidupan 

nyata  

c. pilihan kata yang tepat  

d. jalan cerita menarik, berhasil memikat pembaca  

e. tulisannya tidak terkesan bertele-tele dan membosankan  
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f. rancangan halamannya tertata baik, artinya pemilihan jenis dan ukuran 

huruf, jarak antar baris, tata letak halaman, luas cetak, luas margin, dan 

sebagainya sangat menentukan kenyamanan membaca  

g. sampul buku artistik dan representatif. Judul secara langsung 

menonjolkan kata kunci   

Pendapat lainnya mengatakan bahwa buku cerita yang baik meliputi (Anggara, 

2014: 6):  

1. isi cerita memberikan pembelajaran nilai-nilai moral yang berkaitan 

dengan kegiatan sehari-hari  

2. buku cerita menyajikan gambar dan warna yang menarik,  

3. buku cerita mampu mengembangkan imajinasi dan kreativitas anak  

4. buku cerita memberikan pesan moral yang jelas,   

5. penyampaian cerita memancing rasa ingin tahu anak.   

 

Berdasarkan pendapat tiga ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa kriteria buku 

cerita yang baik yaitu, 1) judul dan sampul buku representatif dan menarik, 2) 

warna sampul buku menarik, 3) isi cerita mudah  dipahami oleh siswa, 4) isi cerita 

memberikan pembelajaran nilai-nilai moral yang berkaitan dengan kegiatan 

seharihari, 5) isi buku memiliki jalan cerita yang berhasil memikat pembaca, 6) 

buku cerita menggunakan bahasa yang sederhana, mudah dipahami anak dan tetap 

sesuai kaidah yang berlaku, 7) buku cerita menyajikan gambar dan warna yang 

menarik, 8) halaman dan tata letak buku tertata dengan baik, 9) jenis huruf 

menarik dan memiliki tingkat keterbacaan yang baik bagi siswa. Peneliti 

menggabungkan kriteria dari tiga ahli untuk melengkapi kriteria yang tidak 

dimiliki ahli satu namun dimiliki ahli lainnya. Penggabungan kriteria ini bertujuan 

agar kriteria buku cerita yang baik menjadi lebih rinci. Sembilan kriteria tersebut 

peneliti gunakan sebagai acuan dalam mengembangkan buku cerita bergambar. 

Selain itu, kriteria tersebut juga digunakan sebagai acuan penilaian buku cerita 

bergambar yang peneliti kembangkan. 
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2.1.11 Buku Cerita bergambar Berbasis Kearifan Lokal  

Banyak kearifan-kearifan lokal yang mulai ditinggalkan oleh para generasi muda 

karena dianggap kuno dan ketinggalan di tengah kemajuan teknologi dan 

informasi. Jika dibiarkan saja, maka akan berdampak pada kualitas lingkungan 

sosial di masyarakat. Oleh karena itu, buku pembelajaran berbasis kearifan lokal 

dapat menjadi salah satu alternatif di tengah krisisnya nilai dan budaya lokal. 

Tentunya, dunia pendidikan harus kritis dengan buku yang ada jika mau 

mewujudkan  Indonesia sebagai negara maju dan bermartabat dengan menjunjung 

tinggi nilai budaya kearifan lokal (Hasanah, 2016:17).  

Salah satu fungsi dari buku cerita bergambar menurut Mitchell 2003 

(Nurgiyantoro, 2016: 159) adalah dapat membantu anak untuk belajar tentang 

dunia, menyadarkan anak tentang keberadaan di dunia di tengah masyarakat dan 

alam. Lewat buku cerita bergambar anak-anak dapat belajar tentang kehidupan 

masyarakat baik dalam perspektif sejarah masa lalu maupun masa kini, belajar 

tentang keadaan geografi dan kehidupan alam, flora, dan fauna. Hal itu akan 

menyadarkan anak tentang kehidupan yang lebih luas yang menajadi lingkungan 

dan bagian kehidupannya yang semuanya akan menambah pengalaman hidup 

yang penting dalam perkembangannya.  

 

Nilai-nilai yang terkandung dalam buku cerita berbasis kearifan lokal memiliki 

pendidikan karakter yang diwariskan secara turun menurun. Melalui buku cerita 

bergambar berbasis kearifan lokal dapat menjadi alternatif untuk digunakan oleh 

guru dan siswa sebagai bahan pembelajaran. Buku cerita bergambar berbasis 

kearifan lokal memuat nilai-nilai pendidikan karakter, terutama karakter tanggung 

jawab dan peduli sosial. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

Bohlin (2005:26) bahwa mengajarkan pendidikan karakter melalui sastra dapat 

membangkitkan imajinasi moral siswa di ruang kelas dan menjadi sebuah 

kebiasaan. Diharapkan dengan guru dan siswa menggunakan buku cerita 

bergambar berbasis kearifan lokal ini dapat meningkatkan karakter tanggung 

jawab dan peduli sosial. Hal yang sama diungkapkan oleh Gilbert (2015:49) 

bahwa sastra secara tidak langsung memperbaiki peduli sosial, kasih sayang dan 

solidaritas melalui narasi yang disampaikan. Selanjutnya, Johnson (2015:22) juga 
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menambahkan bahwa melalui sastra yamg memiliki konteks sosial-budaya dapat 

menginformasikan pendekatan pengajaran tanggung jawab dan peduli yang baik 

untuk setiap siswa.  

 

Berdasarkan fungsi tersebut maka alternatif solusi yang dapat digunakan dan 

dekat dengan siswa adalah buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal. 

Kearifan lokal merupakan buah atau hasil dari masyarakat atau etnis tertentu 

melalui pengalaman mereka dan belum tentu dialami oleh masyarakat lain. 

Kearifan lokal ini akan melakat sangat kuat pada masyarakat atau etnis tertentu. 

Hal ini dikarenakan nilai-nilai kearifan lokal teruji dan melalui proses panjang, 

bahkan usianya hampir menyamai keberadaan sebuah masyarakat atau etnis 

tertentu.  

 

Buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal dapat digunakan untuk 

mengenalkan berbagai jenis kearifan lokal setempat yang semakin pudar dimakan 

perkembangan zaman. Wujud kearifan lokal dalam buku tersebut tentu 

mengambil dari kehidupan sehari-hari siswa sesuai dengan tempat tinggalnya. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan penulisan cerita 

bergambar berbasis kearifan lokal yang sesuai dengan konteks kehidupan para 

siswa menurut  (Ambarwati, 2014:4) adalah sebagai berikut. 

1) Lingkungan terdekat: lingkungan yang paling dekat dengan anak harus 

menjadi fokus utama dalam penulisan cerita bergambar berbasis kearifan 

lokal. Hal ini dikarenakan lingkungan terdekatlah yang paling dikenal dan 

dipahami oleh anak-anak. Lingkungan terdekat dapat membentuk sikap, 

perilaku, bahasa dan budaya dengan mengidentifikasikan berupa benda, 

kekayaan alam, tata nilai dan budaya setempat.  

2) Tokoh cerita: penampilan sosok tokoh harus dekat dengan siswa dan disukai 

oleh siswa.   

3) Amanat atau pesan jelas : pesan yang disampaikan harus bersumber dari 

kearifan lokal setempat seperti makanan khas, kebiasaan, budaya tertentu dan 

sebagainya. Tujuannya adalah untuk mengubah perilaku dan sikap para siswa 

setelah membaca buku cerita.  
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4) Simpulan Buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal merupakan buku 

yang mengambil budaya tempat tinggal anak dalam wujud kebiasaan, tradisi, 

nilai-nilai norma, bahasa, dan pola yang terbentuk dalam masyarakat. Sesuai 

dengan pendapat (Ozsezer & Canbazoglu, 2018:215) bahwa buku cerita harus 

dirancang dengan lingkungan yang akan membantu siswa untuk berpikir di 

tingkat yang lebih tinggi.  Gambar-gambar yang ada pada buku cerita 

bergambar memiliki interpretasi yang lebih dalam dari apa yang mereka lihat.  

Diharapkan siswa menjadi lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari sesuai 

karakteristik daerah tempat tinggalnya sehingga dapat mendukung pendidikan 

karakter terutama untuk meningkatkan tanggung jawab dan peduli sosial 

sesuai dengan pola asuh keluarga tanpa meninggalkan unsur budaya asli. Hal 

ini dikarenakan karakter yang baik tidak terbentuk secara otomatis, melainkan 

dikembangkan dari waktu ke waktu melalui proses pembelajaran (Pala, 

2011:23).   

 

2.1.12 Kearifan Lokal  Daerah Lampung  

Daerah Lampung yang terletak di ujung selatan Pulau Sumatera, Indonesia, 

merupakan wilayah yang kaya akan kekhasan budaya dan kearifan lokal yang 

memikat. Dengan keragaman etnis, budaya adat, bahasa, dan tradisi yang dimiliki 

oleh masyarakat Lampung, kawasan ini menjadi potret yang menarik untuk 

dipelajari dan dijelajahi lebih dalam. Berikut beberapa aspek kekhasan daerah 

Lampung yang layak untuk dijelajahi: 

 

1. Budaya dan Adat Istiadat: Masyarakat Lampung memiliki budaya dan adat 

istiadat yang unik dan beragam. Setiap suku di Lampung, seperti Suku 

Lampung Pesisir, Suku Lampung Abung, Suku Lampung Saibatin, dan lain-

lain, memiliki tradisi yang mulai dari upacara adat, pakaian adat, hingga 

tarian dan musik tradisional. Misalnya tarian "Tari Gending Sriwijaya" yang 

memperlihatkan keagungan kerajaan Sriwijaya, serta upacara "Serimpi" 

yang menggambarkan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat. 
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2. Kuliner Khas: Lampung juga dikenal dengan kuliner khas yang menggugah 

selera. "Pindang" adalah hidangan ikan yang direbus dengan bumbu khas 

Lampung, sedangkan "Laksa" adalah mie kuah pedas dengan bahan-bahan 

segar. "Kue Lumpur" adalah jajanan tradisional yang menjadi favorit di 

Lampung, terbuat dari bahan-bahan sederhana seperti tepung beras, gula 

merah, dan kelapa parut. 

 

3. Seni dan Kerajinan: Seni dan kerajinan tangan juga menjadi bagian penting 

dari budaya Lampung. Seni ukir dan tenun tradisional seperti Songket dan 

Tapis merupakan contoh kerajinan tangan yang indah dan bernilai seni 

tinggi. Seni rupa juga menghiasi kota-kota di Lampung dalam bentuk patung 

dan lukisan mural yang menggambarkan identitas dan sejarah daerah. 

 

4. Lingkungan Alam yang Mengagumkan: Keindahan alam Lampung juga tak 

kalah menarik. Pantai-pantai eksotis seperti Pantai Tanjung Setia, Pantai 

Kiluan, dan Pantai Mutun menawarkan pemandangan yang spektakuler. 

Gunung-gunung seperti Gunung Rajabasa dan Gunung Betung merupakan 

destinasi pendakian yang menarik bagi para petualang. 

 

5. Upacara Adat dan Ritual Keagamaan: Daerah Lampung juga kaya akan 

upacara adat dan ritual keagamaan. Salah satu upacara yang menarik adalah 

"Seren Taun" yang merupakan perayaan panen dan syukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Upacara ini diisi dengan tari-tarian tradisional dan 

disaksikan oleh masyarakat setempat. 

 

6. Bahasa dan Sastra: Bahasa Lampung adalah bahasa lokal yang dipertahankan 

oleh masyarakat. Selain itu, sastra Lampung juga memiliki tradisi yang kaya, 

seperti pantun-pantun dan cerita rakyat yang mengandung nilai-nilai kearifan 

lokal. 

 

Studi tentang kekhasan daerah Lampung akan memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang keragaman budaya dan kearifan lokal yang diturunkan dari 
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generasi ke generasi. Melalui penelitian ini, peneliti dapat menggali makna 

mendalam dibalik tradisi dan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat Lampung 

yang dituangkan dalam buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal. Peneliti 

mengambil beberapa kekhasan yang terdapat didaerah Lampung dan sangat dekat 

dengan kehidupan masyarakatnya yaitu tapis dan oleh-oleh khas daerah Lampung 

yaitu keripik Pisang. Serta memberikan visualisasi yang menggambarkan simbol 

dan cirikhas rumah adat yang ada di Lampung.  

 

2.1.13 Kriteria Kelayakan Buku Cerita bergambar Berbasis Kearifan Lokal  

Buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal merupakan buku yang memuat 

cerita cerita bergambar yang berisi materi pembelajaran.  Kriteria berikut ini dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi buku cerita bergambar yang layak menurut 

(Brown & Tomlinson 1999:68) yaitu:  

1) Ide-ide dalam buku cerita bergambar harus gambar asli. Hal ini agar dapat 

dinikmati oleh anak dan menarik pada usia anak-anak.  

2) Buku cerita bergambar harus menghindari steriotip rasial, etnis, atau seksual 

dalam bentuk teks atau ilustrasi. Bentuk stereotip termasuk menyiratkan 

bahwa semua anggota kelompok memiliki karakteristik yang sama dan gagal 

untuk menggambarkan anggota kelompok tertentu.  

3) Bahasa dan penulisan harus kaya dan tetapi tidak harus sesuai dengan bahasa 

anak. Seharusnya memang mengandung kosa kata baru sebagai penambah 

kamus berbahasa.  

4) Ilustrasi harus sesuai dengan kompleksitas dengan usia pembaca yang dituju.   

5) Unsur-unsur perspektif atau desain halaman harus semenarik mungkin 

dipenuhi warna. Dengan warna yang menarik maka akan menunjang teks 

atau informasi yang disajikan.   

 

Pemilihan gambar  yang  terdapat  pada  buku cerita bergambar berbasis kearifan 

lokal menurut  (Sudjana & Rifai, 2002:74) adalah sebagai berikut:  

1) Keaslian gambar. Tampilan gambar sesuai dengan konteks atau objek yang 

sebenarnya.  Untuk  itu,  gambar  dibuat  semirip  mungkin  dengan  gambar 

sebenarnya. Gambar ditampilkan apa adanya.  
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2) Kesederhanaan. Tampilan gambar sederhana, tidak rumit, sesuai dengan usia 

anak SD,  dalam pemilihan warna  sesuai dan natural  sehingga 

menimbulkan kesan  tertentu  yang  mempunyai  nilai  estetis  atau  

keindahan  secara  murni dan mengandung nilai praktis yaitu praktis jika 

digunakan.  

3) Bentuk item. Bentuk item  jelas dan  mudah dipahami dapat digunakan pada 

gambar  dari  majalah,  surat  kabar,  dan  sebagainya. Bentuk item memiliki 

ukuran proporsional antara tinggi dan lebar.   

4) Perbuatan.  Gambar  dibuat  untuk  menunjukkan  suatu  hal  ketika  sedang 

melakukan  perbuatan  berdasarkan  cerita  yang  disajikan. Gambar 

representatif, menampilkan adegan ideal dan pantas dipandang.  

5) Fotografi. Gambar tidak terlalu terang atau gelap sehingga  cocok digunakan 

dalam pembelajaran.   

6) Artistik.  Gambar  harus  menarik,  sesuai  kehidupan  siswa  dan  

merangsang perhatian siswa.  

 

Selain memuat gambar, pada buku ini juga terdapat cerita mengenai kearifan lokal 

masyarakat Setempat.(Burhan Nurgiyantoro, 2010:155)  menjelaskan  beberapa  

unsur  cerita  terkait buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal adalah sebagai 

berikut:  

1) Adanya teks narasi mengisahkan aktivitas, latar, atau sesuatu yang lain yang 

memperjelas  gambar-gambar  yang  disajikan.  Tampilan  pada  teks  narasi 

buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal secara  keseluruhan   jelas  dan  

mudah  dibaca  untuk  itu, ukuran  huruf  tidak  terlalu  besar  dan  tidak  

terlalu kecil.  

2) Bahasa  buku  cerita bergambar.  Bahasa  untuk  bacaan  anak  haruslah  

sederhana, mudah  dipahami,  santun,  padat,  dan  jelas.  Bahasa  yang  

digunakan  pada buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal secara  

keseluruhan  komunikatif,  sesuai  dengan  tingkat perkembangan berpikir 

siswa, dan  sesuai dengan tingat perkembangan sosio emosional  siswa.  

Gambar  digunakan  untuk  menutupi  kekurangan  siswa dalam  hal  bahasa.  
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Selain  itu,  siswa  akan  bertambah  kosakatanya  melalui materi yang 

disajikan.  

3) Isi buku cerita bergambar. Isi buku dan materi yang disajikan berangkat dari 

kacamata  siswa. Muatan materi  tersebut  haruslah  logis,  sistematis,  

memfokuskan  pada  masalah kesederhanaan  kehidupan berdasarkan kearifan 

lokal setempat.  Setting  tempat  dapat  di  sekolah,  rumah,  dan masyarakat.  

Selain  itu,  tema  yang  digunakan  dapat  berupa  keluarga, hubungan  dengan  

teman  sebaya,  hubungan  dengan  guru,  lingkungan masyarakat, dan 

sebagainya.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka indikator penilaian kelayakan buku 

cerita bergambar berbasis kearifan lokal dibatasi pada pendapat Burhan 

(Nurgiyantoro, 2010:155)  yaitu bahasa, isi buku cerita, adanya teks narasi. 

Kelayakan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal akan melalui tahap uji 

kelayakan oleh ahli materi dan ahli media. Selain itu kelayakan buku cerita 

bergambar berbasis kearifan lokal diujikan pada guru dan siswa kelas IV SD 

sebagai bahan masukan dan pertimbangan agar memperoleh buku yang benar-

benar layak untuk digunakan. 

 

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan  

Tabel. 1 Kajian  penelitian  yang  relevan   

No Nama 
Judul 

Penelitian 
Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

1 

Wijayanti  Media 

reflective 

picture 

storybook 

untuk 

meningkatkan 

konsep diri 

sosial dan 

karakter 

tanggung 

jawab siswa 

Penelitian ini 

terbukti layak 

dan efektif. Hal 

ini terbukti 

dengan hasil 

teknik analisis  

data berupa 

analisis 

deskriptif, 

anova, dan uji t 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

yang saya 

teliti adalah 

sama-sama 

membuat 

produk 

berupa 

buku cerita 

bergambar 

Perbedaanya 

terletak pada 

metode yang 

digunakan 

serta variabel 

terikat yang 

diteliti 

2 

Ira Dwi 

Ananda 
Media 

Development 

Stories Based 

Penelitian ini 

menghasilkan 

media cerita 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

Sedangkan 

perbedaanya 

terletak pada 
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on Local 

Advantage on 

Struggle for 

Independence 

Theme to 

Instilling 

Democracy 

Values to 

Student of 5th 

Grade Public 

Elemantary 

School I 

Labuhan Ratu 

yang menarik, 

mudah, dan 

manfaat, 

memiliki 

kemenarikan 

sangat baik 

dengan skor 

3,23, tingkat 

kemudahan 

sangat baik 

dengan skor 

3,52, dan 

tingkat 

kemanfaatan 

sangat baik 

dengan skor 

3,69 

penelitian 

yang 

sedang saya 

teliti 

terletak 

pada 

produk 

yang 

dihasilkan 

yaitu buku 

cerita 

bergambar 

berbasis 

kearifan 

lokal 

variabel 

terikatnya 

yaitu 

peningkatan 

karakter 

tanggung 

jawab dan 

peduli sosial.  

 

3 

Temmy 

Renaldi 

Setia 

Bakti1, 

Seni 

Apriliya, 

Syarip 

Hidayat 

Buku Cerita 

Anak berbasis 

Kearifan Lokal 

Kelom Geulis 

Tasikmalaya 

untuk Siswa 

Sekolah Dasar 

Temmy 

Hasil uji coba 

menunjukan 

bahwa buku 

cerita anak 

berbasis 

kearifan lokal 

yang 

dikembangkan 

telah baik dan 

dapat menjadi 

solusi bagi guru 

dalam pemilihan 

bahan ajar 

Posisi 

penelitian 

memiliki 

persamaan 

dengan 

penelitian 

ini yaitu 

sama-sama 

mengemban

gkan buku 

berbasis 

kearifan 

lokal yang 

dapat 

meningkatk

an karakter 

siswa dan 

mengemban

gkan 

potensi 

daerah 

setempat 

Namun 

perbedaanya 

terletak pada 

daerah serta 

tingkat 

satuan 

pendidikan 

yang diteliti 

4 

Chen & 

Wang 
Pengintegrasia

n budaya 

Seediq dan 

desain 

matematis 

untuk sekolah 

dasar kelas 

empat dan 

dipadukan 

 Pada 

penelitian 

ini sama-

sama 

membuat 

produk 

berupa 

buku 

bergambar  

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan yang 

sedang saya 

teliti terletak 

pada bentuk 

media cerita 

bergambar 

elektronik 
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menjadi buku 

gambar 

elektronik 

berbasis 

budaya 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunaka

n buku cerita 

bergambar 

cetak 

5 

Muhamm

ad 

Syabrina 

Menumbuhkan 

Karakter 

Tanggungjawa

b Melalui 

Buku Ajar 

Tematik 

Integratif 

Berbasis 

Karakter  

buku ajar 

tematik 

integratif ini 

memformulasik

an buku ajar 

pembelajaran 

tematik 

berbasis 

karakter yang 

Islami, yang di 

dalamnya 

terintegrasi 

nilai-nilai 

pendidikan yang 

berkarakter 

yaitu karakter 

tanggung jawab. 

Posisi 

penelitian 

memiliki 

kesamaan 

berupa 

menumbuh

kan 

karakter 

tanggung 

jawab 

sedangkan 

perbedaanya 

terletak pada 

jenis produk 

yang berupa 

buku ajar 

tematik 

6 

Intan  Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Jigsaw 

Berbasis 

KearifanLokal 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Bahasa 

Indonesia Di 

Sekolah Dasar 

memperoleh 

hasil dengan 

diterapkan 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Jigsaw berbasis 

kearifan lokal 

hasil belajar 

siswa pada mata 

pelajaran bahasa 

Indonesia materi 

menulis puisi 

setiap siklusnya 

mengalami 

peningkatan 

Kesamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitan 

yang  saya 

teliti adalah 

sama-sama 

mengambil 

kekhasan 

berupa 

kearifan 

lokal 

Perbedaanya 

terletak pada 

produk yang 

dihasilkan 

berupa 

model 

sedangkan 

penelitian 

saya 

menghasilka

n buku cerita 

7 

Ulil 

Amri1 

, Ganefri, 

dan 

Hadiyant

o 

Perencanaan 

Pengembangan 

dan 

Pendidikan 

Berbasis 

Kearifan Lokal  

dalam penelitian 

ini 

menghasilkan 

kesimpulan 

perencanaan 

pengembangan 

dan pendidikan 

berbasis 

Sedangkang 

persamaaan

ya adalah 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

pentingnya 

kehasan 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitan 

yang sedang 

saya teliti 

terdapat pada 

muatan 
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kearifan lokal 

harus menyasar 

pada konsep 

memasukan 

nilai-nilai 

kearifan lokal 

tersebut pada 

mata pelajaran 

yang diajarkan 

kearifan 

lokal bagi 

muatan 

pembelajara

n.  

 

produk yang 

dihasilkan 

8 

Risma 

Mila 

Ardila, 

Nurhasan

ah, Moh 

Salimi  

 

Pendidikan 

Karakter 

Tanggung 

Jawab Dan 

Pembelajarany

a Di Sekolah 

Kajian ini fokus 

pada definisi, 

manfaat, serta 

strategi dalam 

pembelajaran 

untuk 

meningkatkan 

karakter 

tanggung jawab 

siswa di 

sekolah. 

Persamaany

a adalah 

sama-sama 

membahas 

tentang 

peningkatan 

karakter 

tanggung 

jawab 

Perbedaan 

dengan 

penelitian 

yang sedang 

saya teliti 

adalah 

terdapat pada 

produk yang 

dihasilkan, 

pada 

penelitian 

saya 

menghasilka

n buku, 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

hanya 

menganalisis 

pentingnya 

karakter 

tanggung 

jawab 

9 

Azmil 

Hasan 

Lubis, 

Muhamm

ad Darwis 

Dasopang 

Pengembangan 

Buku Cerita 

Bergambar 

Berbasis 

Augmend 

Reality untuk 

Mengakomoda

si Generasi Z 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa media 

pembelajaran 

berupa buku 

cerita 

bergambar 

berbasis 

Augmented 

Reality 

dinyatakan 

layak dan 

praktis untuk 

digunakan pada 

pembelajaran 

matematika. 

Penelitian 

ini sama-

sama 

mengemban

gkan buku 

bergambar 

dengan 

metode 

yang serupa 

Pada 

penelitian ini 

variabel yang 

dikembangka

n berbasis 

augmented 

reality 
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10 

Mubeccel 

Gonena , 

Tulin 

Gulerb  

The 

Environment 

and Its Place 

in Children’s 

Picture Story 

Books 

Berdasarkan 

hasil analisis, 

secara umum 80 

persen buku 

mengangkat 

tema lingkungan 

sebagai topik 

utama dalam 

isinya 

Dalam 

penelitian 

ini peneliti 

sama-sama 

mengangkat 

permasalah

an tentang 

buku 

bergambar 

anak  

Perbedaanya 

penelitian ini 

mengfokuska

n pada buku 

lingkungan  

11 

Sapsagla

m, 

Ozkan; A

ydin, 

Demet; T

oksoy, 

Nazlican 

Perbandingan 

Tingkat 

Ingatan Anak: 

Cerita yang 

Diceritakan 

melalui E-

Book dan 

Buku Gambar 

hasil penelitian, 

ditemukan 

bahwa anak-

anak dalam 

kelompok yang 

dikisahkan 

dengan 

menggunakan 

buku bergambar 

memiliki tingkat 

daya ingat yang 

lebih tinggi 

Persamaany

a adalah 

sma-sama 

meneliti 

tentang 

buku cerita 

anak  

Pada 

penelitian ini 

penulis fokus 

membahas 

tentang daya 

ingat pada 

cerita yang 

dibuku 

12 

I Md. 

Aditya 

Dharma 

Pengembangan 

Buku Cerita 

Anak 

Bergambar 

dengan Inersi 

Budaya Lokal 

Bali Terhadap 

Minat Baca 

dan Sikap 

Siswa Kelas V 

sd Kurikulum 

2013  

Melalui uji 

coba, diperoleh 

efektivitas 

penggunaan  

buku  cerita  

“Pesona  

Pantaiku  Pantai  

Lovina”  

terhadap  sikap  

siswa  sebesar  

8,13 tergolong  

sangat  efektif;  

terhadap  minat  

baca  siswa  

sebesar  5,33  

tergolong  

sangat  efektif;  

dan terhadap 

hasil belajar 

siswa sebesar 

2,69 tergolong 

sangat efektif 

Penelitian 

ini sama-

sama 

mengangkat 

tentang 

budaya 

lokal 

masyarakat 

setempat 

Perbedaanya 

penelitian ini 

menggunaka

n variabel 

minat baca 

dan kearifan 

lokal di Bali 

13 

Siwi 

Pawestri 

Apriliani, 

Elvira 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Buku Cerita 

Hasil validasi 

oleh pakar 

materi yang 

pertama 

Penelitian 

ini memiliki 

kesamaan 

pada buku 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

variabel 
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Hoesein 

Radia 
Bergambar 

Untuk 

Meningkatkan 

Minat 

Membaca 

Siswa Sekolah 

Dasar 

diperoleh skor 

82% yang 

termasuk dalam 

kategori sangat 

tinggi. Hasil 

validasi oleh 

pakar materi 

yang kedua 

diperoleh skor 

69% yang 

termasuk dalam 

kategori tinggi 

cerita yang 

dikembang

kan  

terikatnya 

yaitu minat 

baca siswa  

14 

Nova 

Triana 

Tarigan 

Pengembangan 

Buku Cerita 

Bergambar 

Untuk 

Meningkakan 

Minat Baca 

Siswa Kelas iv 

Sekolah Dasar  

Makalah ini 

menunjukkan 

bahwa minat 

membaca dapat 

meningkat 

dengan buku 

cerita 

bergambar. 

Unsur-unsur 

buku cerita 

bergambar dapat 

meningkatkan 

minat siswa 

dalam membaca 

Penelitian 

ini sama-

sama 

membahas 

buku cerita 

bergambar  

Namun 

terdapat 

perbeaan 

pada variabel 

terikatnya 

yaitu 

peningkatan 

minat baca 

siswa  

15 

Putry 

Agung 

dan 

Yulistya

s Dwi 

Asmira 

Pengembangan 

Model 

Pendidikan 

Karakter 

Peduli Sosial 

Melalui 

Metode 

Bermain Peran 

TK Tunas 

Mekar 

Indonesia 

Bandar 

Lampung  

 

hasil analisis 

deskripsi yang 

memperlihatkan 

aspek 

penilaiananak 

dengan 

penilaian awal 

yaitu 65,63% 

anak dalam 

kriteria cukup 

dan 18,75% 

anak dalam 

kriteria baik 

Posisi 

penelitian 

ini memiliki 

kesamaan 

dengan 

penelitian 

yang 

sedang saya 

teliti yaitu 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

peningkatan 

karakter 

peduli 

sosial 

perbedaanya 

terdapat pada 

variabel 

bebas yang 

diteliti yaitu 

buku cerita 

bergambar 
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2.3 Kerangka Pikir  

Akibat perkembangan teknologi dan perubahan sosial menyebabkan masalah  

karakter pada generasi muda semakin beragam. Masalah karakter  yang  

ditemukan di lapangan  adalah pada rendahnya  karakter tanggung jawab  dan  

peduli sosial. Berdasarkan  kajian  teori,  karakter tanggung jawab merupakan 

sikap atau tindakan  untuk  menyepakati terhadap aturan  dan  melaksanakan  apa  

yang  menjadi  hak  dan  kewajiban  terhadap  diri sendiri, lingkungan, serta 

menerima akibat dari apa yang dilakukan. Untuk itu, tanggung jawab perlu 

dimiliki oleh setiap orang agar orang tersebut mampu berkomitmen terhadap apa 

yang menjadi kewajibannya. Sedangkan peduli sosial merupakan sikap merasakan 

kekhawatiran terhadap orang lain atau sesuatu membuat seseorang mau untuk 

membantu dan memikirkan kepentingan orang lain. (Mc Dermott, 2008:73) 

mengungkapkan bahwa keterampilam peduli sosial siswa juga dipengaruhi oleh 

rasa empati dan keasadaran hubungan dengan orang lain yang dipelajari di 

sekolah dan di rumah.   

 

Karakter tanggung jawab dan peduli sosial tidak bisa lepas dari hubungan dengan 

orang lain dan lingkungannya. Lunturnya karakter  tersebut  mengundang 

kerpihatinan bagi beberapa pihak salah satunya adalah guru. Beberapa upaya guru 

untuk  membenahi  karakter  salah  satunya  adalah  internalisasi  melalui  proses 

pembelajaran. Salah satu komponen dalam pembelajaran adalah melalui bahan 

materi.  Buku merupakan penyalur  informasi pengetahuan kepada siswa. Saat ini, 

buku yang terdapat di kelas IV Sekolah Dasar Kecamatan  Langkapura kota 

Bandar Lampung masih terbatas dalam konteks cakupannya dan adanya 

kebutuhan guru akan buku yang mampu memfasilitasi pendidikan karakter 

berbasis kearifan lokal.  Kebanyakan,  buku  yang terdapat  di  sekolah,  berupa  

buku  yang  masih  banyak teks dan belum memuat banyak gambar dan ilustrasi 

sebagai  penjelas  materi  yang  ada.  Selain  itu,  buku yang digunakan hendaknya 

dekat dengan siswa dan memuat nilai-nilai karakter yang berguna bagi siswa 

sebagai acuan atau pedoman dalam bertindak.   
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Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah buku cerita bergambar berbasis 

kearifan lokal.Buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal sendiri merupakan 

buku yang berisikan materi pembelajaran secara tematik integratif yang 

memadukan materi dengan kearifan lokal setempat.  

 

2.4 Hipoterical Produk  

Produk yang dikembangkan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan karakter tanggung jawab dan peduli sosial siswa kelas IV Sekolah 

Dasar Kecamatan Langkapura, Kota Bandar Lampung.Dalam penelitian ini 

memiliki spesifikasi sebagai berikut. 

Komponen Keseluruhan Buku 

1. Cover 

a. Informasi penulis, pembimbing dan ilustrator 

b. Pemetaan kompetensi Inti meliputi KI 1,  KI 2, KI 3 dan KI 4  

c. Pemetaan  Indikator  Tema  8  Daerah  Tempat  Tinggalku  sub  tema 1 

Lingkungan Tempat Tinggalku.  

d. Kata Pengantar  

e. Daftar Isi  

f. Petunjuk Penggunaan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal.  

g. Isi buku  

h. Daftar Pustaka  

i. Glosarium  

j. Biodata penulis  

2. Isi Buku terdiri dari: 

a. Materi yang dilengkapi ilustrasi gambar 

b. Cerita tentang karakter tanggung jawab dan peduli sosial 

3. Jumlah halaman kurang lebih 30 halaman 

Desain Buku 

1. Di desain dengan program corel draw dicetak dengan kertas ivory dengan 

ketebalan 230 gsm untuk sampul dan kertas HVS 80 gsm untuk isi buku, 

sedangkan ukuran buku 210 mm x 297 mm (A4). 
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2. Font yang digunakan adalah Anna dengan ukuran 14 untuk materi dan 

cerita. 

3. Gambar Animasi. 

4. Karakteristik Buku 

 

Menggabungkan   unsur-unsur   kearifan   lokal   masyarakat   Lampung  

sebagai  bentuk  penanaman  karakter  tanggung  jawab  dan  peduli  sosial  

siswa kelas IV sekolah dasar. Dikemas ke dalam buku yang menarik 

penggunanya melalui ilustrasi dan gambar serta dipadukan dengan cerita dan 

materi kurikulum 2013 secara tematik. 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

3.1 Model Pengembangan 

Penelitian  ini merupakan  penelitian   pengembangan   menggunakan metode 

Research and Development (R&D). (Borg& Gall, 983:772) mengemukakan 

bahwa Research and Development  (R&D) merupakan proses penelitian yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi sebuah produk pendidikan. 

 

Produk pendidikan yang  dimaksud dalam penelitian ini adalah buku cerita 

bergambar berbasis kearifan lokal dengan tujuan untuk meningkatkan karakter 

tanggung  jawab dan peduli sosial siswa kelas IV  sekolah dasar di  Kecamatan 

Langkapura, Kota  Bandar Lampung. Penelitian   pengembangan ini dimulai 

dengan analisis kebutuhan di SDIT Pelitaku,  SDIT Muhammadiyah Langkapura 

dan SDN 1 Langkapura untuk   menganalisis permasalahan serta analisis 

kebutuhan  disekolah   tersebut.   Hasil analisis kebutuhan  merujuk pada sebuah  

produk berupa  buku cerita  bergambar berbasis kearifan lokal. Selanjutnya 

produk tersebut akan dikembangkan melalui langkah  prosedural  berdasarkan  

pengembangan  produk Budiyono. 

 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Adapun prosedur pengembangan menurut Budiyono adalah sebagai berikut: 1). 

Tahap studi pendahuluan, 2). Tahap pengembangan produk, 3). Tahap  pengujian 

keampuhan produk, dan 4). Tahap diseminasi dan implementasi.(Budiyono, 2017). 

Pada tahap pengembangan peneliti melakukan pengembangan sampai 4 tahap yang 

terdapat pada buku Budiyono, adapun langkah tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut : 
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Gambar 3 Bagan alir proses Penelitian Pengembangan 

(Modifikasi Budiyono, 2017) 
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3.3 Tahap Studi Pendahuluan  

a. Penelitian Awal  

Langkah  pertama  yang   dilakukan  yaitu melakukan observasi dan wawancara 

untuk mengetahui permasalahanyang terjadi.Observasidilakukanpada siswa 

kelasIVsedangkan wawancara  dilakukandengan   guru kelas IV SDIT Pelita, 

SDIT Muhammadiyah Gunter, dan SDN 1 Langkapura yang berada di 

Kecamatan Langkapura.  Berdasarkan  hasil observasi  dan wawancara diperoleh  

permasalahan bahwa sebagian besar siswa kelas IV memiliki karakter tanggung 

jawab dan peduli sosial yang rendah. Selanjutnya peneliti menganalisis masalah-

masalah  dan kebutuhan apa saja  yang terjadi disekolah, langkah apa yang telah 

diambil dalam merespon hal tersebut dan apa saja yang menjadi penghambatnya. 

 

b. Analisis Kebutuhan  

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa guru membutuhkan inovasi 

pembelajaran yang  sesuai dengan  perkembangan  siswa, mampu memfasilitasi 

pembelajaran berkarakter serta yang  sesuai dengan lingkungan tempat 

tunggaldan kearifan lokal setempat merujuk pada buku cerita bergambar berbasis 

kearifan lokal. 

 

c. Studi Literatur 

Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan  berbagai  sumber informasi, serta  

teori tentang penelitian dan pengembangan buku cerita bergambar berbasis 

kearifan lokal agar buku tersebut memenuhi kriteria  kelayakan dan efektif untuk 

meningkatkan karakter tanggung jawab dan peduli sosial siswa. 

 

3.4 Pengembangan Produk  

a. Perencanaan Pengembangan Produk  

1) Produk pengembangan yang dibuat adalah buku cerita bergambar  

2) Produk yang dikembangkan berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

karakter tanggung jawab dan peduli sosial  
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3) Produk yang dikembangkan mengacu pada  pengembangan karakter  

kurikulum 2013 

 

b. Pengembangan Produk Awal 

Pada tahap pengembangan produk awal peneliti menggunakan design 

instruksional model  ADDIE (Analysis, Design, Development, Evaluations).  Model 

ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996 untuk merancang 

sistem pembelajaran (Mulyanitiningsih, 2016)  dengan la ngkah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Design instruksional pengembangan model ADDIE 

 

1) Analisis  

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan dan identifikasi masalah. 

Analisis kebutuhan dan identifikasi masalah dilakukan dengan cara melakukan 

wawancara dan observasi. Wawancara di lakukan pada guru kelas IV dan 

observasi dilakukan di dalam kelas.Wawancara dan observasi dilakukan untuk 

mencari informasi terkait pendidikan karakter, kegiatan literasi dan ketersediaan 

buku bacaan. Peneliti melakukan wawancara analisis kebutuhan di dua sekolah 

yang berbeda yaitu di SD IT Pelita, SDIT Muhammadiyah Gunter dan SDN 1 

Langkapura. 

 

Hasil dari analisis tersebut digunakan sebagai acuan membuat desain produk 

untuk menjawab kebutuhan guru dan siswa. Berdasarkan wawancara dan 

observasi tersebut peneliti mendapatkan data kebutuhan akan buku cerita 

bergambar yang mengandung nilai peduli sosial. Hasil analisis kebutuhan tersebut 

Implementation   

Analyze   

Develop   

Evaluate   Design   
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kemudian peneliti konsultasi dengan dosen pembimbing sebagai bentuk evaluasi 

formatif pada tahap ini. 

 

2)  Desain  

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan produk yang akan dikembangkan. 

Rancangan produk dibuat berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan identifikasi 

masalah yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Berikut penjelasan 

rancangan produk yang peneliti kembangkan:  

a) Konsep Buku  

Produk yang dirancang pada penelitian ini adalah buku cerita bergambar. Jenis 

buku cerita bergambar yang peneliti kembangkan adalah fiksi seperti yang telah 

peneliti jelaskan pada bab 2. Buku cerita bergambar yang peneliti kembangkan 

termasuk ke dalam jenis fiksi karena menceritakan karangan kejadian, tokoh, dan 

alur yang dibuat sesuai imajinasi peneliti. Buku cerita bergambar ini juga 

mengandung nilai tanggungjawab dan  peduli sosial. Buku cerita bergambar ini, 

pada isi ceritanya juga sesuai dengan tema pembelajaran yang dipelajari oleh kelas 

IV pada tema 8 Daerah Tempat Tinggalku. 

 

b)  Cover Buku  

Cover (sampul) buku cerita bergambar dirancang dengan menggunakan aplikasi 

Adobe Photoshop. Sampul buku diletakkan di sebelah kanan. Pada sampul buku 

juga disertai nama penulis “Anistia Rizki Khoirunniaa” di bagian kanan di bawah 

judul buku. 

 

c) Isi Buku  

Peneliti mendesain teks cerita terlebih dahulu.Teks cerita didesain dengan 

membuat kerangka cerita yang terdiri dari merancang ide cerita, jalan cerita, 

tokoh, latar, dan sudut pandang cerita.  Jalan cerita dirancang menyesuaikan 

kegiatan sehari-hari siswa di sekolah. Tokoh ceritanya adalah siswa sekolah dasar. 

Latar tempat yang peneliti gunakan adalah sekolah dan rumah. Selain latar tempat, 

peneliti merancang latar waktu.  Peneliti kemudian merancang teks cerita dengan 

menyesuaikan pada indikator peduli sosial, yaitu mau membantu teman yang 
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membutuhkan, berperilaku/berkata sopan, memperhatikan saat orang lain bicara, 

mudah meminta maaf dan memaafkan, mau menegur orang lain dengan baik, dan 

mengucapkan terima kasih pada teman dan guru. Cerita juga disesuaikan dengan 

Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku dalam buku Tematik kelas IV SD. Setelah 

merancang teks cerita, peneliti merancang gambar ilustrasi. Peneliti membuat 

storyboard ilustrasi terlebih dahulu dalam bentuk narasi. Peneliti kemudian 

memberikannya pada ilustrator. Peneliti bersama ilustrator kemudian membuat 

storyboard dalam bentuk sketsa di atas kertas. Setelah sketsa jadi ilustrator 

kemudian membuat ilustrasi menggunakan Adobe Photoshop sesuai sketsa di atas 

kertas tadi. 

 

3) Development 

Pada tahap ini, prototipe produk diwujudkan sesuai dengan rancangan pada tahap 

sebelumnya menjadi produk penelitian. Produk tersebut kemudian divalidasikan 

pada ahli dan guru kelas IV sebagai langkah pengembangan lebih lanjut. Ahli 

yang menjadi validator produk adalah ahli media, ahli bahasa, ahli kearifan lokal 

dan ahli materi untuk memberi penilaian. Berikut kisi-kisi instrument skala 

penilaian produk oleh ahli terdapat pada tabel berikut. 

Tabel 3 Kisi-kisi Penilaian Ahli Media 

No Indikator NomorButir Jumlah 

1 Keasliangambar. 1, 2 2 

2 Ilustrasi. 3, 4, 5 3 

3 Halaman. 6, 7 2 

4 Fotografi 8, 9 2 

5 Artistik 10, 11, 12, 13 4 

6 Adanyateks narasi. 14, 15, 16 3 

7 Kesederhanaan  17, 18, 19, 20 4 

8 Perbuatan 21, 22, 23. 34 4 

Jumlah Butir 24 

Tabel  4 Kisi-kisi Penilaian Ahli Materi 

No Indikator Nomor Butir Jumlah 

1 Teks narasi 1, 2 2 

2 Bahasa dan Penulisan 3, 4, 5, 6, 7 5 

3 Isi  Buku  Cerita  

bergambar 

BerbasisKearifanLok

al 

8,9,10,11,12, 

13, 14, 15 

8 

Jumlah Butir 15 
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Adapun kriteria kelayakan pada buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal 

apabila hasil skala penilaian oleh ahli memenuhi kategori  B “Layak” sesuai 

dengan tabel konversi dengan pedoman dari Sukardjo (2006:55) seperti di bawah 

ini. 

Tabel  5 Konversi Skor Kelayakan Produk 

N

o 

Rumus Rerata Kategori 

1 X > X1+1,8 xsbi >4,2 Sangat Baik 

2 X1+0,6 xsbi<X<X1+1,8 xsbi >3,4-4,2 Baik 

3 X1-0,6 xsbi<X<X1+0,6 x sbi >2,6-3,4 Cukup baik 

4 X1-0,6 xsbi<X<X1-0,6 x sbi >1,8-2,6 Kurang 

5 X<X1+1,8 xsbi <1,8 Tidak Baik 

 

Keterangan: 

Mi   : ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 

X   : skor aktual empiris 

Sbi    : 1⁄6 (skor maksimum ideal-skor minimum ideal) 

Skor maksideal : jumlah butir kriteria x skor tertinggi 

Skor minideal  : jumlah butir kriteria x skor terendah 

 

Hasil validasi dari ahli dan guru kemudian dijadikan acuan untuk memperbaiki 

produk sebelum digunakan pada tahap selanjutnya. Langkah validasi produk 

kepada ahli dan praktisi ini juga merupakan tahap evaluasi pada tahap ini. 

 

4) Implementasi  

Pada tahap ini produk yang telah direvisi berdasarkan masukan dari ahli dan guru 

kelas akan diuji cobakan pada siswa untuk mendapatkan tanggapan dari siswa 

terhadap produk. Uji coba terbatas ini juga menjadi tahap evaluasi formatif pada 

tahap implementasi ini. Peneliti menggunakan uji coba produk dalam bentuk 

evaluasi satu-satu atau yang sering disebut uji coba terbatas karena subjek 

penelitian terdiri dari enam siswa kelas IV sekolah dasar. Keenam siswa akan 

membaca produk lalu mengisi kuesioner yang telah disiapkan oleh peneliti.  
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5) Evaluasi  

Pada tahap evaluasi, mengolah data analisis kebutuhan, mengolah data hasil 

validasi produk oleh ahli dan guru, dan mengolah data hasil uji coba produk 

merupakan evaluasi formatif yang peneliti lakukan. Selanjutnya peneliti 

melakukan evaluasi sumatif untuk mengevaluasi kekurangan serta keterbatasan 

selama proses penelitian. 

 

3.5 Uji Coba dan Revisi Produk  

Pada tahap ini Barg and Gall (1983) membedakan uji coba kedalam uji coba 

terbatas, uji coba skala luas dan uji coba kelayakan, namun adakalanya sebelum 

dilakukan uji coba terbatas dilakukan uji coba perorangan. Pada uji coba 

perorangan prototipe produk di ujicobakan kepada beberapa peserta didik untuk 

mempelajari produk yang dibuat dan mengetahui kepraktisan produk hasil 

pengembangan, dan dilakukan wawancara terhadap peserta didik sebagai bahan 

masukan untuk menyempurnakan produk. Pada uji coba perorangan akan 

didapatkan masukan atau revisi mengenai produk yang dikembangkan oleh karena 

itu dilakukan revisi terhadap produk pengembangan. Pada tahap ini juga 

dilakukan analisis deskriptif apakah produk layak untuk digunakan pada tahap 

selanjutnya. Pada uji coba perorangan dilakukan pada 20 orang siswa kelas IV SD 

IT Pelita. Analisis respon peserta didik dan guru berbentuk cheklist untuk 

mengetahui kepraktisan model yang di kembangkan dengan masing-masing 

kriteria menurut (Riduwan, 2013) yaitu:  

Tabel 6 Kategori Penilaian Kepraktisan 

Persentase Skor  Kategori  

0≤Ps<21 Tidak baik  

21≤Ps<41 Kurang  

41≤Ps<61 Cukup  

61≤Ps<81 Baik  

81≤Ps<100 Sangat Baik  

(%)   = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ 𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎     X  100% 

                            Skor Kriteria 

Keterangan  

Ps  : Presentase sub variabel  

Kriteria : Skor tertinggi x jumlah aspek x jumlah responden 
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Rerata skor penilaian karakter tanggung jawab dan peduli sosial yang berupa 

angket checklist dengan kriteria menurut (Ridwan 2013) yaitu : penilaian buku 

cerita bergambar  pada uji coba skala luas juga dilakukan analisis menggunakan 

uji-t untuk melihat apakah buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal efektif 

untuk meningkatkan karakter tanggung jawab dan peduli sosial siswa kelas IV 

SD. Uji coba skala luas dilakukan pada sekolah SDIT Muhammadiyah Gunter dan 

SDIT Pelita Khoirul Ummah kelas IV menggunakan 1 kelas eksperimen dan 1 

kelas kontrol.  Perlakuan pada tahap ini seperti penelitian eksperimental pada 

umunya yakni menggunakan eksperimen, dimana pada kelas IV eksperimen 

menggunakan buku cerita bergambar hasil pengembangan dan diberikan pretest 

sebelum menggunakan produk kemudian diberikan posttest setelah menggunakan 

produk untuk melihat dampak yang terjadi setelah pembelajaran menggunakan 

produk hasil pengembangan yakni buku bergambar berbasis kearifan lokal. 

Berikut rancangan perlakuan pada tahap uji coba skala luas:  

Tabel 7  Rancangan one group pretest-postest design 

Test Awal (Pretest) Perlakuan Test Akhir (Postest) 

          T1                                       X                                         T2   

 

T1 :Pretest (test awal) 

X : Perlakuan menggunakan produk  

T2 : Postest (Test Akhir) 

(Budiyono, 2017)  

 

Analisis data yang digunakan untuk melihat efektivitas penggunaan buku cerita 

bergambar berbasis kearifan lokal untuk meningkatakan karakter tanggung jawab 

dan peduli sosial peserta didik yang diukur menggunakan pretest dan postest di 

gunakan uji t, tetapi sebelum diuji t harus diuji prasyarat analisis menggunakan uji 

normalitas dan homogeitas.  
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a) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. 

Pada peneltian ini uji normalitas menggunakan SPSS versi 21. Hasil uji normalitas 

menggunakan hasil pada kolmogorov-smirnova . Caranya adalah menentukan 

terlebih dahulu hipotesis pengujiannya yaitu:  

Ho : data berdistribusi secara normal  

H1 : data tidak berdistribusi secara normal  

Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai p yang diperoleh lebih besar dari α = 

0,05 (p > 0,05) sehingga Ho diterima.  

 

b) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan variansi data. Pada 

peneltian ini uji homogenitas menggunakan SPSS versi  21. Caranya adalah 

menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiannya yaitu:  

Ho : variansi data homogen  

H1  : variansi data tidak homogen  

Data dikatakan homogen jika nilai p yang diperoleh lebih besar dari α = 0,05 (p > 

0,05) sehingga Ho diterima.  

 

c) Uji-t  

 

Keterangan:  

𝑋1 : Rata-rata keterampilan berpikir kritis/berpikir kreatif sampel postest  

𝑋2 : Rata-rata keterampilan berpikir kritis/berpikir kreatif sampel pretest  

𝑑0 : Selisih rata-rata keterampilan berpikir kritis/berpikir kreatif  

Sd : Deviasi baku pada sampel  

𝑛 : Jumlah sampel  

Dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0 :𝜇2 ≤ 𝜇1 (nilai postest tidak lebih baik dari nilai pretest)  

H1 :𝜇2 >𝜇1 (nilai posttest lebih baik dari nilai pretest)  

(Budiyono, 2016). 
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3.6 Tahap pengujian keampuhan produk  

Pada tahap ini dapat digambarkan bagaimana produk yang dibuatnya di akui 

keunggulannya dibandingkan produk yang sudah ada dan biasa digunakan di 

tempat penelitian yakni buku paket dari pemerintah. Perlakuan pada tahap ini 

seperti penelitian eksperimental yakni menggunakan kelas kontrol dan 

eksperimen, dimana pada kelas eksperimen menggunakan buku hasil 

pengembangan dan pada kelas kontrol menggunakan buku yang sudah ada yakni 

buku paket dari pemerintah, kemudian dibandingkan apakah karkater 

tanggungjawab dan peduli sosial memiliki nilai lebih baik kelas eksperimen atau 

kelas kontrol. Dapat digunakan design penelitian pretest-postest control group 

design yang disajikan pada Tabel 7  berikut.  

Tabel 8 Rancangan pengujian model 

Kelompok Tes awal Perlakukan Tes akhir 

R T1 X T2 

R T3 - T4 

 

Keterangan:  

R : Kelompok eksperimen dan kontrol yang diambil secara cluster random 

T1,T3  : Pretest  

X  : Perlakuan produk baru  

T2,T4  : Posttest 

(Budiyono, 2017) 

 

Pada uji keampuhan produk populasinya adalah seluruh siswa Kelas IV SD di 

kecamatan Langkapura yang di ambil menggunakan cluster random sampling 

untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang akan digunakan 

dalam uji keampuhan produk. Uji keampuhan produk dilakukan di SDIT Pelita, 

SDIT Muhammadiyah Gunter . Untuk mendapatkan data yang diinginkan oleh 

peneliti hingga kesempurnaan produk pengembangan. Instrumen yang digunakan 

pada tahap uji keampuhan produk:  
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1)  Tes peningkatan karakter tanggungjawab dan peduli sosial  

Metode tes digunakan untuk mengukur seberapa berpengaruh peserta didik 

sebelum dan sesudah menggunakan produk hasil pengembangan. Soal yang 

digunakan dalam tes meliputi 5 soal uraian untuk mengukur tanggung jawab dan 

peduli sosial  siswa kelas IV tema H sub tema 1 yaitu lingkungan tempat 

tinggalku. Analisis data karakter tanggung jawab dan peduli sosial  peserta didik 

yang diukur dengan menggunakan pretest dan postest. Untuk melihat keunggulan 

penggunaan model maka di gunakan uji t, tetapi sebelum diuji t harus diuji 

prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan homogeitas. 

 

a)  Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. 

Pada peneltian ini uji normalitas menggunakan SPSS versi 21. Hasil uji normalitas 

menggunakan hasil pada kolmogorov-smirnova . Caranya adalah menentukan 

terlebih dahulu hipotesis pengujiannya yaitu:  

 

Ho : Data berdistribusi secara normal  

H1  : Data tidak berdistribusi secara normal  

 

Data dikatakan normal jika nilai p yang diperoleh lebih besar dari α = 0,05 (p > 

0,05) sehingga Ho diterima.  

 

b) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan variansi data. Pada 

peneltian ini uji homogenitas menggunakan SPSSversi 21. Caranya adalah 

menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiannya yaitu:  

Ho : variansi data homogen  

H1 : variansi data tidak homogen  

Data dikatakan homogen jika nilai p yang diperoleh lebih besar dari α = 0,05 (p > 

0,05) sehingga Ho diterima.  
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c) Uji-t  

𝑡 =
(𝑥1 − 𝑥2) − 𝑑0

𝑠 𝑝 √
1

𝑛1
+

1

𝑛2

− (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 

𝑆2 𝑝 =
(𝑛1 − 1)𝑆21 + (𝑛2 − 1)𝑆22

𝑛1 + 𝑛2 − 2
𝑆 

Dengan keterangan:  

𝑋1 : Rata-rata tanggungjawab dan peduli sosial  sampel ke-1   

𝑋2 : Rata-rata tanggungjawab dan peduli sosial  sampel ke-2   

𝑠1 2 : varians sampel ke-1  

𝑠2 2 : varians sampel ke-2  

𝑛1 : Jumlah sampel ke-1  

𝑛2 : Jumlah sampel ke-2  

 

Dengan hipotesis sebagai berikut:  

H0 :𝜇1 ≤ 𝜇2 (Rata-rata karakter tanggung jawab dan peduli sosial siswa tidak 

lebih baik dari pada sebelum menggunakan produk)  

H1 :𝜇1 >𝜇2 (Rerata karakter tanggung jawab dan peduli sosial  lebih baik dari 

pada sebelum menggunakan produk )  (Budiyono, 2016).  

 

2)  Dokumentasi  

Metode dokumentasi digunakan pada saat pengumpulan data dengan mengambil 

dari dokumen-dokumen yang telah ada, pada penelitian ini di ambil dari nilai ujian 

harian peserta didik. Dokumentasi juga diambil sebagai bukti penelitian hasil 

pengembangan. 

 

3.7 Tahap diseminasi dan implementasi  

Tahap terakhir dari penelitian pengembangan ini adalah mempublikasikan hasil 

pengembangan secara ilmiah dan melalui publikasi di jurnal ilmiah. Harapan dari 

tahapan ini yaitu produk yang dikembangkan dapat digunakan dalam keadaan riil 

dengan menawarkan produk yang telah dihasilkan kepada pengguna, peneliti juga 

dapat memonitor penggunaan produk yang dihasilkan dan juga digunakan sebagai 

bahan perbaikan untuk dimasa mendatang (Budiyono, 2017). 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan Tentang Produk 

 

Berdasarkan hasil pengembangan dan penelitian buku cerita bergambar berbasis 

kearifan lokal maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Buku Cerita Bergambar Berbasis Kearifan Lokal Tema 8 Subtema 1 

“Lingkungan Tempat Tinggalku” layak digunakan untuk meningkatkan 

tanggung jawab dan peduli sosial siswa kelas IV di Kecamatan Langkapura 

Kota Bandar Lampung. Pernyataan tersebut didasarkan pada penilaian ahli 

media,ahli materi, ahli Bahasa dan keaifan lokal yang menyatakan baik dan 

layak untuk digunakan. 

 

2. Buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal Tema 8 Subtema 1 

“Lingkungan Tempat Tinggalku” efektif digunakan untuk meningkatkan 

tanggung jawab dan peduli sosial siswa kelas IV di Kecamatan Langkapura 

Kota Bandar Lampung berdasarkan hasil uji T-independen menunjukkan hasil 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada karakter tanggung jawab setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal 

dengan siswa yang tidak menggunakan buku cerita bergambar berbasis kearifan 

lokal, yaitu dengan perolehan nilai uji T-independen sebesar 0,000 dari nilai 

siginifikansi yang telah ditetapkan sebesar 0,05. 

 

5.2  Saran Pemanfaatan Produk 

 

Saran penggunaan media pembelajaran buku cerita bergambar berbasis kearifan 

lokal berdasarkan hasil pengembangan yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut. 
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1. Buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal Tema 8 Subtema 1 

“Lingkungan Tempat Tinggalku” sudah diuji kelayakan serta keefektifannya, 

maka saran bagi guru adalah untuk menggunakan buku tersebut pada 

pembelajaran kelas IV sebagai alternatif penunjang untuk meningkatkan 

karakter tanggung jawab siswa. 

 

2. Buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal Tema 8 Subtema 1 

“Lingkungan Tempat Tinggalku” dapat disebarluaskan dan digunakan untuk 

meningkatkan peduli sosial siswa dikelas IV sekolah dasar. 

 

 

3. Buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal Tema 8 Subtema 1 

“Lingkungan Tempat Tinggalku” bisa menjadi inovasi pengembangan lebih 

lanjut untuk tema maupun subtema selanjutnya. 

 

5.3 Implikasi 

Implikasi dari penggunaan buku cerita bergambar berbasis kearifanlokal di kelas 

IV sekolah dasar adalah meningkatnya karakter tanggung jawabdan peduli sosial 

siswa dalam proses pembelajaran. Siswa mulai mengetahui dan memahami 

karakter tanggung jawab dan peduli sosial melalui penggunaan buku cerita 

bergambar berbasis kearifan lokal. Selanjutnya, siswa mulai sadar pentingnya 

memiliki karakter tanggung jawab dan peduli sosial. Akhirnya siswa mulai 

merubah dirinya melalui tindakannya lebih bertanggung jawab dan peduli 

terhadap orang lain dalam konteks kehidupan sosial. 

 

Selain itu, implikasi juga dirasakan oleh guru kelas IV, karena guru menjadi 

termotivasi untuk melakukan inovasi pembelajaran dan mengembangkan bahan 

ajar, salah satunya dengan menggunakan buku cerita bergambar berbasis 

kearifan lokal. Siswa juga merasa sangat senang dan tertarik menggunakan 

menggunakan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal. Hal ini dikarenakan 

siswa merasa tertarik dengan buku cerita bergambar yang memuat lebih banyak 

gambar dari pada teks. Secara terperinci berikut implikasi pengembangan buku 

cerita bergambar berbasis kearifan lokal. 
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1. Karakter tanggung jawab dan peduli sosial siswa mengalami peningkatan 

setelah menerapkan pembelajaran menggunakan buku cerita bergambar 

berbasis kearifan lokal. 

2. Guru telah melakukan inovasi pembelajaran dengan memanfaatkan buku 

cerita bergambar berbasis kearifan lokal sebagai penunjang pembelajaran 

tematik. 

3. Buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal dapat digunakan guru sebagai 

alternatif solusi untuk meningkatkan karakter tanggung jawab dan peduli 

sosial siswa kelas IV sekolah dasar. 

 

5.4 Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

 

Pada penelitian dan pengembangan buku cerita bergambar berbasis kearifan 

lokal ini, tahap diseminasi masih terbatas. Pengembangan lebih lanjut belum bisa 

diwujudkan karena keterbatasan biaya, waktu, dan tenaga. Tahap penyebarluasan 

informasi buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal Tema 8 Subtema 1 

“Lingkungan Tempat Tinggalku” masih terbatas pada sekolah yang digunakan 

sebagai penelitian yaitu SDIT PELITAKU di Kecamatan Langkapura kota 

Bandar Lampung dan Kabupaten Way Kanan. Buku tersebut juga diserahkan 

diperpustakan sebagai sumber bacaan siswa. 

 

Selain itu, hasil penelitian pengembangan ini juga dipublikasikan dalam bentuk 

artikel jurnal dan telah di submitted. Adapun pengembanganbuku ini diharapkan 

agar penelitian selanjutnya yang akan mengembangkan buku cerita bergambar 

berbasis kearifan lokal Tema 8 Subtema 1 “Lingkungan Tempat Tinggalku” 

untuk mengambil pertimbangan dari sarandan masukan yang diberikan pada 

buku ini, sehingga hasilnya dapat lebih efektif, inovatif, dan variatif dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar. 
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